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ABSTRAK

Imdadul Karim (D03215012), 2019 : Peran Kepemimpinan dalam
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya.
Dosen Pembimbing I Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA., dan Dosen
Pembimbing II Muhammad Nuril Huda, M.Pd.,

Skripsi ini berjudul Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya. Ini didasari semenjak
diberlakukannya otonomi daerah, terjadilah desentralisasi pendidikan. hal ini
menuntut figur seorang kepala sekolah untuk piawai mengelola sekolah yang
dipimpin. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kepemimpinan kepala
sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya, implementasi manajemen berbasis sekolah
di SMP Terbuka 25 Surabaya, serta Peran Kepemimpinan dalam implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif. Dan yang menjadi bagian dari Subyek penelitian ini adalah
Kepala sekolah, Wakil kepala bagian kurikulum, Wakil kepala bagian kesiswaan,
Wakil kepala bagian hubungan masyarakat, dan Wakil kepala bagian sarana dan
prasana sebagai informan utama. Obyek penelitian ini adalah implementasi
manajemen berbasis sekolah.

Data dari hasil penelitian ini didapatkan dengan menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1)
Kepemimpinan di SMP Terbuka 25 Surabaya dilaksanakan dengan baik. Hal ini
ditandai dengan hubungan yang harmonis antara kepala sekolah dengan para
tenaga kependidikan, serta guru-guru dan antar sesama teman kerja, terciptanya
suasana yang kondusif di setiap ruang, baik ruang kerja kepala sekolah, pegawai
dan guru. (2) Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya
diimplementasikan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan sarana dan prasarana
yang memadai untuk operasional lembaga pendidikan, inovasi program yang
memuat nilai-nilai edukatif. (3) Peran Kepemimpinan dalam Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya dilaksanakan dengan
baik, yang ditunjukkan dengan pemberdayaan tenaga pendidikan dan guru, serta
usaha kepala sekolah dalam menerapkan inovasi program baru untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Implementasi, Manajemen Berbasis Sekolah,
Sekolah Terbuka
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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.
Dewasa kini telah terjadi perubahan sistem dalam pengelolaan sekolah,
termasuk pada jenjang pendidikan menengah.Semenjak diberlakukannya
otonomi daerah, terjadilah desentralisasi pendidikan.hal ini menuntut figur
seorang kepala sekolah untuk piawai mengelola sekolah yang dipimpinnya.
Figur kepala sekolah, atau pemimpin pada satuan pendidikan diera
desentralisasi pendidikan seperti saat ini sangatlah penting. Mengingat bahwa
seorang pemimpin adalah seorang nahkoda yang akan menggerakkan jalannya
kapal di tengah badai, bahkan gelombang yang bisa saja menghempaskan kapal
itu.! Maka, seorang kepala sekolah haruslah benar-benar orang yang bisa
mengemban amanah, mengelola sumber daya yang ada dengan efektif dan
efisien, baik disekolah ataupun dilingkungan sekeliling sekolah. Serta dapat
berupa sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Seperti
memaksimalkan kinerja guru, komite sekolah dan masyarakat sekeliling
sekolah, untuk saling bahu-membahu dalam meningkatkan kualitas sekolah
dan prestasi peserta didik.
Berbicara mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah di sebuah
lembaga pendidikan, khususnya di sekolah menengah pertama sendiri memang

sangat penting. Kepemimpinan kepala sekolah sangat urgent kaitannya dalam

"Nur Syam, Friendly Leadership Kepemimpinan Sebagai Ruh Manajemen (Yogyakarta, LKiS,
2018), hlm 43



mengatur, mengarahkan, dan membawa sekolah tersebut untuk mencapai target
yang telah ditentukan, atau mewujudkan visi dan misi sekolah. Dinas
pendidikan (Depdikbud) dahulu telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus
mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator,
dan supervisor (EMAS), dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus
mampu berperan sebagai leader, innovator, dan motivator di sekolahnya,
dengan demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala
sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, innovator, motivator (EMASLIM).?
Perspektif ke depan mengisyaratkan bahwa kepala sekolah juga harus mampu
berperan sebagai figur dan mediator.’ Maka dari itu, peran kepemimpinan
kepala sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan diharapkan benar-benar

orang yang mempunyai kompetensi seperti diatas.

Sedangkan terkait kepada lokasi penelitian ini, perlu diketahui bahwa
SMP Terbuka 25 Surabaya dipimpin oleh seorang pegawai negeri sipil (PNS),
yang dalam tiap periode kepemimpinannya selalu berganti figur. Sedangkan
kita ketahui bersama, sesuai Permendiknas No. 28 Tahun 2010 Tentang
Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah Pasal 12 ayat 1 dikatakan

bahwa “penilaian kinerja kepala sekolah/madrasah dilakukan secara berkala

2E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm 97-98
3 Ibid, him 98



setiap tahun dan secara kumulatif setiap (empat) tahun”.* Jadi, setiap 4 tahun
sekali SMP Terbuka 25 Surabaya berganti kepala sekolah. Lantas bagaimana
dalam waktu 4 tahun atau 1 periode masa jabatan itu, kepala sekolah tersebut

dikatakan profesional dalam menahkodai sekolahnya.

Manajemen berbasis sekolah, menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada bagian penjelasan pasal 51 ayat 1 dikatakan
bahwa “manajemen berbasis sekolah atau madrasah adalah bentuk otonomi
manajemen pendidikan pada satuan pendidikan, yang dalam hal ini kepala
sekolah atau madrasah dan guru dibantu oleh komite sekolah atau madrasah
dalam mengelola kegiatan pendidikan”.> Dalam definisi lain dikatakan bahwa
MBS adalah desentralisasi dan otonomi operasi penyelenggaraan dan
pembuatan keputusan pembelajaran kepada sekolah, unit terkecil
penyelenggara pendidikan, istilah otonomi dan pembuatan keputusan
merupakan otonomi dan pembuatan keputusan yang mempunyai batas tertentu,

bukan otonomi dan pembuatan keputusan sepenuhnya.®

Dari definisi diatas dapat diambil benang merah, bahwa manajemen
berbasis sekolah merupakan upaya yang dilakukan oleh warga sekolah,
masyarakat sekeliling sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan yang dipimpin oleh kepala sekolah untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Tentu dalam penyelenggaraannya, sekolah

“Permendiknas No. 28 Tahun 2010 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah

5 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

¢ Wirawan, Kepemimpinan Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Aplikasi dan Penelitian (Jakarta,
PT RajaGrafindo Persada, 2017), hlm 539



beroperasi dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional dan mengikuti
standar nasional pendidikan yang ditentukan oleh Kementerian Pendidikan
Nasional. Sedangkan inti dari diberlakukannya desentralisasi dalam pendidikan

adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan di setiap lembaga pendidikan.’

Konsep dari manajemen berbasis sekolah berkeinginan memberikan
keterlibatan lebih kepada masyarakat sekitar sekolah untuk turut andil dalam
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Menurut Santoso S. Hamijoyo,
desentraliasi, termasuk desentralisasi urusan pendidikan mutlak perlu karena
alasan-alasan sebagai berikut (1) wilayah Indonesia yang secara geografis
sangat luas dan beraneka ragam, (2) aneka ragam golongan dan lingkungan
sosial, budaya, agama, ras, dan etnik serta bahasa, (3) besarnya jumlah dan
banyaknya jenis populasi pendidikan yang tumbuh sesuai dengan
perkembangan ekonomi, iptek, perdagangan, dan sosial budaya, (4) perluasan
lingkungan suasana yang menimbulkan aspirasi dan gaya hidup yang berbeda
antar wilayah, (5) perkembangan sosial politik, ekonomi, budaya yang cepat
dan dinamis menuntut penanganan segala persoalan secara cepat dan dinamis.®
Dilatarbelakangi oleh alasan-alasan inilah, konsep manajemen berbasis sekolah
merupakan strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai
tujuannya. Hal ini diharapkan dapat membawa dampak yang signifikan

terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja sekolah, dengan

" Ahmad Zaini Aziz, “Manajemen Berbasis Sekolah: Alternatif Peningkatan Mutu Pendidikan
Madrasah,” Jurnal El-Tarbawi, vol.8 no.1 (Maret 2015): Hal 75.

8Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah ( Bandung,
C.V. Pustaka Bani Quraisy, 2004), him 24



menyediakan layanan pendidikan yang komprehensif serta tanggap terhadap

kebutuhan masyarakat.

Sekolah Menengah Pertama Terbuka 25 Surabaya merupakan salah satu
sekolah terbuka yang terletak di wilayah kota Surabaya, tepatnya di daerah
kecamatan Sukomanunggal. Dan Sekolah ini telah mengimplementasikan
manajemen berbasis sekolah sejak tahun 2007.Dalam perjalanannya, sekolah
kepala sekolah dalam setiap selesainya masa tugas kepala sekolah tersebut,
yakni selama empat tahun sekali. Sekolah ini mempunyai misi untuk melayani
anak-anak tamatan SD/MI yang berusia 13 — 15 tahun atau maksimal 16 tahun
yang karena alasan sosial ekonomi, keterbatasan fasilitas transportasi, kondisi
geografis atau menghadapi kendala waktu, sehingga tidak bisa mengikuti

pelajaran sebagai siswa SMP Reguler.

Sedangkan untuk kota Surabaya sendiri memiliki 13 sekolah terbuka,
yang salah satunya adalah SMP Terbuka 25 Surabaya. Para siswanya
dibimbing dan dibina oleh guru yang berasal dari sekolah induk, sesuai dengan
keahlian guru masing-masing. Karena sekolah SMP Terbuka 25 Surabaya
sendiri menginduk kepada SMPN 25 Surabaya. Adapun untuk fasilitas dan
tempat proses belajar mengajarnya yakni di kelas dan fasilitas yang berasal dari
sekolah induk itu sendiri. Untuk kegiatan belajar mengajar di SMP Terbuka
dilaksanakan mulai hari senin sampai dengan jum’at, pada pukul 12.10 hingga

17.10.



Keunggulan dari SMP Terbuka 25 Surabaya adalah para guru yang
mengajar merupakan pendidik yangprofesional dibidangnya.Sedangkan untuk
para siswa dan siswi di SMP Terbuka ini dalam perjalanan untuk pergi
kesekolah begitu mudah, dikarenakan sekolah sendiri sudah menyediakan
beberapa kendaraan untuk mengantar jemput para murid SMP Terbuka.Dan
seperti yang tersebut diatas, siswa dan siswi SMP Terbuka dapat menggunakan
seluruh fasilitas yang digunakan pula oleh siswa-siswi sekolah induk. Sekolah
terbuka 25 Surabaya diperuntukkan untuk siswa dan siswi yang keluarganya
kurang mampu, dengan pelayanan pendidikan yang menjanjikan, didukung
juga fasilitas yang memadai, dengan jam pelaksanaan proses belajar mengajar
yang relatif lama. Terlebih lagi sekolah induk, yakni SMPN 25 Surabaya

sendiri merupakan sekolah model.

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul
penelitian “Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya”.Seperti yang peneliti kemukakan
diatas, beberapa keunggulan dan keunikan SMP Terbuka 25 Surabaya itulah
yang sangat menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian ilmiah di

sekolah tersebut.

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Dikarenakan untuk
mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah secara efektif dan efisien,

kepala sekolah perlu mengetahui pengetahuan kepemimpinan, perencanaan,



dan pandangan yang luas tentang sekolah dan pendidikan.” Lebih lanjut, kepala
sekolah juga dituntut untuk melaksanakan fungsinya sebagai manajer sekolah
untuk meningkatkan proses pembelajaran, dengan melakukan supervisi kelas,
membina, serta memberikan saran yang positif kepada para guru dan karyawan
sekolah. Perlu digaris bawahi bahwasanya kepemimpinan yang dimaksud
dalam penelitian skripsi ini adalah kepemimpinan dari figur seorang kepala
sekolah. Seperti yang telah peneliti gambarkan diatas, bahwa sekolah yang
akan menjadi tempat penelitian ini adalah sekolah terbuka. Akan sangat
menarik nantinya bagaimana penelitian ini dilaksanakan. yakni peran
kepemimpinan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP

Terbuka 25 Surabaya.

B. Fokus Penelitian.

Berdasarkan pemaparan serta uraian latar belakang di atas, dan judul
yang akan menjadi penelitian dari peneliti. Maka fokus masalah yang akan
menuntun dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kepemimpinan di SMP Terbuka 25 Surabaya ?

2. Bagaimana implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP Terbuka 25
Surabaya ?

3. Bagaimana peran kepemimpinan dalam implementasi manajemen Berbasis

sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya ?

°E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm 40



C. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan fokus masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

Untuk mengetahui kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP Terbuka 25
Surabaya.

Untuk mengetahui implementasi manajemen berbasis sekolah di SMP
Terbuka 25 Surabaya.

Untuk mengetahui peran kepemimpinan dalam implementasi manajemen

berbasis sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian.

L.

Manfaat Teoritis.

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk
mempertajam teori kepemimpinan dan konsep mengenai peran
kepemimpinan kepala sekolah, serta implementasi manajemen berbasis
sekolah. Dan memperluas keilmuan tentang kepemimpinan, memberikan
sumbangsih bagi dunia pendidikan, terkhusus bagi para manajer
pendidikan, yang dalam hal ini adalah seorang kepala sekolah dalam

memimpin sebuah lembaga pendidikan.

2. Manfaat Praktis.

a. Manfaat bagi Peneliti.
Manfaat bagi peneliti sendiri adalah hasil dari penelitian ini agar

menambah wawasan keilmuan, dan pengetahuan serta pengalaman



yang baru, sehingga dapat di implementasikan dalam dunia
pendidikan.
b. Manfaat bagi SMP Terbuka 25 Surabaya.

Bagi SMP Terbuka 25 Surabaya, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses implementasi
manajemen berbasis sekolah, serta pengambilan kebijakan yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk selalu meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Dengan pengaplikasian tersebut, peneliti
mengharapkan agar seluruh warga sekolah, wali murid, masyarakat
sekeliling sekolah, serta para stakeholder sekolah saling bahu-
membahu untuk selalu mengawal dan turut aktif dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Terbuka 25 Surabaya. Selain itu,proses ini
juga membantu kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas kinerja
guru dan pegawai sekolah dalam melaksanakan tanggung jawab
mereka.

c. Manfaat bagi Peneliti lain.

Bagi penelitian lain, terhusus kepada almamater UIN Sunan
Ampel Surabaya Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Penelitian ini dapat menjadi rujukan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya, secara mendalam mengenai
Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah. Dan sebagai tambahan bagi literatur pustaka UIN Sunan

Ampel Surabaya.



E. Definisi Konseptual.

1.

Kepemimpinan.

Kepemimpinan adalah kegiatan memotivasi orang lain atau
menyebabkan orang lain melakukan tugas tertentu dengan tujuan
mencapai tujuan spesifik.'”

Implementasi.

Pelaksanaan atau penerapan, sedangkan pengertian umumnya adalah
suatu tindakan atau pelaksana rencana yan telah disusun denan teliti dan
rinci (matang).

Manajemen.

Kata kerja “manage” berasal dari bahasa Italia maneggiare, bermakna
mengendalikan khususnya mengendalikan kuda, yang berasal dari bahasa
Latin manus, bermakna tangan (hand). Prancis menggunakan kosa kata
masnagement, lalu menjadi menagement, berpengaruh pada pembentukan
kosa kata inggris management pada abad 17 dan 18."!

Pengertian manajemen adalah kegiatan pengukuran suatu jumlah
secara berkala dan melakukan perubahan rencana awal, atau suatu
kumpulan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, dengan atau tanpa

rencana. 12

9Sudaryono, Konsep Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan, ( Jakarta, Lentera Imu
Cendekia, 2014), him 7

""Dr. Jan Hoesada, Taksonomi Ilmu Manajemen, (Yogyakarta, C.V ANDI OFFSET, 2013), him 51
12 Tbid, hlm 52
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4. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

MBS merupakan suatu ide tentang pengambilan keputusan pendidikan
yang diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakni

sekolah.'?

F. Hasil Penelitian Terdahulu.

1.

Penelitian Skripsi karya Nashoruddin yang berjudul “Efektifitas
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah AL- Hikmah Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo” penelitian ini
merupakan hasil karya dari pemuda kampus UIN Sunan Ampel Surabaya
ini menjelaskan hasil penelitian bahwa : (1) Pelaksanaan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah di MTs Al-Hikmah berjalan dengan baik.
Hal ini terbukti dari pelaksanaan supervisi dan administrasi. (2) Usaha
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya agar mutu pendidikan
tersebut telah dicapai dengan hasil yang baik. Hal ini terbukti dari kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.'* Penelitian yang dilakukan oleh
saudara Nashoruddin menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian deskriptif, instrument yang digunakan berupa
angket, analisa data, tabulasi data, pembuktian hipotesa dan pengujian

instrument menggunakan product moment.

3E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hlm 33

“Nashoruddi, “Efektifitas Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah AL- Hikmah Kalidawir Tanggulangin Sidoarjo” (Skripsi, UIN Sunan Ampel
Surabaya, Mei, 2003).
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2. Penelitian Skripsi karya Mohammad Mahfud yang berjudul “Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman
Yogyakarta” penelitian dari karya pemuda dari kampus UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta ini, menghasilkan beberapa hasil penelitian sebagai
berikut : (1) Hasil dari implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS)
di SMP Muhammadiyah 3 Depok adalah efektif, karena hasil yang
diperoleh dari implementsi MBS dapat menunjang tercapainya program
sekolah. (2) Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP
Muhammadiyah 3 Depok meliputi : pertama manajemen sekolah yang
terdiri dari manajemen siswa, manajemen personil, manajemen kurikulum,
manajemen sarana dan prasarana, dan manajemen keuangan, kedua
kegiatan bimbingan dan konseling (BK), ketiga penyelenggaraan
ekstrakurikuler, keempat pengelolaan pusat sumber belajar (perpustakaan),
dan kelima hubungan sekolah dengan masyarakat (humas). Dalam setiap
bidang manajemen yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Depok
meliputi beberapa kegiatan yang disesuaikan dengan bidang masing-
masing untuk memajukan sekolah.!> Penelitian yang dilakukan oleh
saudara Mohammad Mahfud menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field research). Cara
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi,

wawancara/interview dan dokumentasi.

>Mohammad Mahfud, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Muhammadiyah 3
Depok Sleman Yogyakarta” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Maret, 2010).
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G. Sistematika Pembahasan.
Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut :

Bab kesatu, adalahpendahuluan. Dalam bab ini penulis memaparkan
latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi konseptual, keaslian penelitian, serta sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, penulis mengemukakan kajian pustaka yang
berisikan tentang teori dan konsep serta materi sebagai langkah dalam
pengambilan data serta pijakan dalam menganalisis fenomena apa yang
terjadi di lapangan, Adapun beberapa teori yang penulis sajikanadalah
teori mengenai Kepemimpinan dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
berdasarkan fokus penelitian yang menjadi rujukan penulis.

Sedangkan pada bab ketiga, penulis memaparkan tentang metode
penelitian.Sementara itu penulis mendeskripsikan dan menyajikan metode
penelitian. Diantaranya jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data penelitian, cara pengumpulan data, prosedur analisis dan
interpretasi data serta keabsahan data.

Lalu pada bab keempat berisikan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan. Penulis menyajikan dan mendeskripsikan hasil penelitian
meliputi profil SMP Terbuka 25 Surabaya, Kepemimpinan Kepala
Sekolah SMP Terbuka 25 Surabaya, Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah, serta Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi MBS di SMP

Terbuka 25 Surabaya. Kemudian dilanjutkan pelaksanaan analisis data

13



yang telah diperoleh untuk dapat diketahui hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan.

Dan pada bab terakhir, yakni Bab kelima merupakan
penutup.Penulis menyajikan kesimpulan, saran atau rekomendasi dari

penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kepemimpinan dan Pemimpin.

L.

Pengertian Kepemimpinan.

Secara etimologi, kepemimpinan berasal dari kata pemimpin, dalam
bahasa inggris, leadership yang berarti kepemimpinan, dari kata dasar
leader berarti pemimpin dan akar katanya to lead yang terkandung
beberapa arti yang saling erat berhubungan : bergerak lebih awal, berjalan
di awal, mengambil langkah awal, berbuat paling dulu, memelopori,
mengarahkan pikiran-pendapat-orang lain, membimbing, menuntun, dan
menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya.'®

Boone dan Kurtz dalam Panji Anoraga dan Sri Suyati mengatakan
bahwa kepemimpinan adalah kegiatan memotivasi orang lain atau
menyebabkan orang lain melakukan tugas tertentu dengan tujuan mencapai
tujuan  spesifik.”’Untuk  itu seorang pemimpin harus mampu
mengidentifikasi perilaku-perilaku anggotanya dan memahami apa yang
mempengaruhi  perilakunya. J.M Pfiffner mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi dan memberi arah kepada

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan.'®

'®Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori & Praktik ( Jogjakarta,
AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm 47

7Sudaryono, Konsep Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan ( Jakarta, Lentera Imu
Cendekia, 2014), hlm 7

18 Ibid, hlm 4
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Dalam definisi lain juga disebutkan bahwa kepemimpinan adalah
sifat yang melekat pada seorang pemimpin yaitu kemampuan
mengarahkan, memotivasi, memberi kenyamanan, pelayanan, loyalitas,
rasa hormat, membimbing, mengarahkan, kemampuan berkomunikasi,
berinteraksi, membangun relasi, father figure, dan berpengetahuan luas,
dalam islam sifat shiddiq, amanah, tabligh, fathanah yang dapat
mempengaruhi dan berkemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok
ke arah tercapainya tujuan tertentu.'’

Dari beberapa definisi diatas dapat memberikan gambaran yang
cukup luas dan mendalam tentang kepemimpinan. Dan penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah seni serta kemampuan
seseorang dalam mempengaruhi, membimbing, mengarahkan orang lain
atau anak buahnya untuk mencapai tujuan bersama yang telah disepakati
atau ditetapkan. seseorang yang mempengaruhi, membimbing serta
mengarahkan disebut sebagai pemimpin. Sementara itu Sudaryono
mengemukakan beberapa rumusan mengenai kepemimpinan, Beberapa
rumusan yang dapat ditarik dari definisi di atas adalah®® :

a Kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang ditentukan oleh individu
atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada
individu atau kelompok yang tergabung didalam wadah tertentu untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

9 Akmad Said, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Melestarikan Budaya Mutu Sekolah,”
Jurnal Evaluasi, vol.2 no.1 (Maret 2018): Hal 259.

20 Sudaryono, Konsep Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan ( Jakarta, Lentera ilmu
Cendekia, 2014), him 8
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b. Aktifitas pemimpin antara lain terjelma dalam bentuk memberi
perintah, membimbing dan mempengaruhi kelompok kerja atau orang
lain dalam rangka mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

c. Aktifitas pemimpin dapat dilukiskan sebagai seni (art) dan bukan ilmu
(science) untuk mengkoordinasi dan memberikan arahan kepada
anggota kelompok dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.

d Memimpin adalah mengambil inisiatif dalam rangka situasi social
(bukan perseorangan) untuk membuat prakarsa baru, menentukan
prosedur, merancang perbuatan dan segenap kreativitas lain, dan
karena itu pula tujuan organiasi akan tercapai.

e Pemimpin selalu berada dalam situasi social, sebab kepemimpinan
dalam hakikatnya hubungan antara individu dengan individu atau
kelompok dengan individu atau kelompok lain. Individu atau tertentu
disebut pimpinan dan individu atau kelompok lain disebut bawahan.

f Pimpinan tidak memisahkan diri dari kelompoknya. Pimpinan bekerja
dengan orang lain, atau keduanya.

Sedangkan Pemimpin di lembaga pendidikan biasa disebut dengan
kepala sekolah, kata kepala dapat diartikan “ketua” atau pemimpin dalam
sebuah  organisasi ataupun lembaga, termasuk juga lembaga
pendidikan.Sedangkan sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan
yang berfungsi sebagai tempat pendidikan formal bagi masyarakat.Kepala
sekolah adalah seorang guru yang diberikan tugas tambahan sebagai

kepala sekolah atau madrasah untuk memimpin dan mengelola sekolah
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atau madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.’'Kepala
sekolah bertanggung jawab penuh atas penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah. Mulai dari proses pembelajaran di kelas, kegiatan ekskul dan lain
sebagainya. Dan kepala sekolah juga mendapatkan amanah pendidikan
nasional, yakni meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, maka
kepala sekolah mempunyai peranan penting, sebagaimana dijelaskan
dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.’’Dalam
pekerjaannya, kepala sekolahsebagai EMASLIM, semua itu harus
difahami oleh kepala sekolah dan diamalkan dengan tindakan nyata di
sekolah. Berikut ini merupakan uraian dari EMASLIM :

a. Kepala sekolah sebagai educator.

Dalam melakukan fungsinya sebagai educatorkepala sekolah
diharuskan memiliki strategi yang tepat dan relevan dalam
mengembangkan tenaga kependidikan di sekolah, sehingga mutu dari
pembelajaran yang ada di sekolah menjadi lebih baik.Kepala sekolah
sebagai educator sendiri juga harus memiliki kemampuan untuk
membimbing guru, terutama dalam hal yang erat kaitannya dengan

perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran serta bimbingan

2'Akmad Said, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Melestarikan Budaya Mutu Sekolah,”
Jurnal Evaluasi, vol.2 no.1 (Maret 2018): Hal 259
221bid, hlm 259-258
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konseling.Lalu kemampuan membimbing tenaga kependidikan non
guru, dalam pelaksanaannya kepala sekolah bekerja dalam
penyusunan program kerja, pelaksanaan tugas harian, serta
mengadakan penilaian dan pengendalianterhadap kinerja secara
periodik dan berkelanjutan.Lalu, kemampuan membimbing peserta
didik.Dalam pekerjaan kepala sekolah sebagai pembimbing peserta
didik, hal ini berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, partisipasi
dalam berbagai perlombaan dan kesenian, olah raga serta perlombaan
mata pelajaran.

Kemampuan selanjutnya, yakni kepala sekolah mampu
mengembangkan tenaga kependidikan.Hal ini berkaitan dengan
memberikan kesempatan bagi tenaga kependidikan untuk mengikuti
berbagai pendidikan dan pelatihan.Lalu kepala sekolah juga harus
mampu mengikuti perkembangan iptek dan kesenian.Seperti
mengikuti seminar, diskusi, dan musyawarah.Terakhir, kepala sekolah
harus memiliki kemampuan memberi contoh mengajar.Seperti
memberi contoh model pembelajaran dengan memanfaatkan sumber
belajar dengan metode pembelajaran yang variatif dan dinamis.
Kepala sekolah sebagai manajer.

Dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai manajer, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan tenaga
kependidikan, melaksanakan tugas kepemimpinan dengan baik,

berkemampuan menyusun program sekolah, mampu menyusun
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organisasi personalia, serta kepala sekolah memiliki kemampuan
mendayagunakan sumber daya yang ada di sekolah. Kemampuan
itulah yang harus dimiliki seorang kepala sekolah dalam menjalankan
fungsinya sebagai manajer.

Kepala sekolah sebagai administrator.

Dalam menjalankan fungsinya sebagai administrator, kepala
sekolah diharuskan memiliki beberapa kemampuan, seperti:
kemampuan mengelola  kurikulum, kemampuan mengelola
administrasi peserta didik, kemampuan mengelola administrasi
personalia, kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana,
mampu mengelola administrasi kearsipan, dan kepala sekolah juga
harus mampu mengelola administrasi keuangan.

Kemampuan diatas harus dimiliki oleh kepala sekolah, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sekolah, serta
meningkatkan kinerja guru dan karyawan sekolah.

Kepala sekolah sebagai supervisor.

Kepala sekolah harus menjalankan fungsinya sebagai
supervisor, yakni kepala sekolah berkemampuan menyusun, dan
melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan
hasilnya.Contoh kongkrit dari kegiatan mengenai fungsi kepala
sekolah sebagai supervisor adalah melakukan diskusi kelompok,
berkunjung ke kelas-kelas, melakukan pembicaraan individual dan

simulasi pembelajaran.Itu merupakan beberapa hal yang efektif, dan
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dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam menjalankan fungsi
sebagai supervisor.
Kepala sekolah sebagai leader.

Fungsi kepala sekolah sebagai leader yakni, harus memiliki
kemampuan memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan, dengan membuka komunikasi dua
arah, serta mendelegasikan tugas.Sebagai /eader, sangat erat kaitannya
dengan kepribadian sosok kepala sekolah. Cerminan sifat kepribadian
kepala sekolah sebagai leader seperti halnya : jujur, percaya diri,
tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa
besar, emosi yang stabil, teladan.?® Sifat-sifat semacam ini akan
membawa dampak yang baik untuk seluruh warga sekolah, sehingga
dapat meningkatkan mutu sekolah.

Kepala sekolah sebagai innovator.

Dalam melaksanakan peran dan fungsinya sebagai innovator,
kepala sekolah diharuskan mampu mencari dan menemukan serta
melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Sebuah gagasan-
gagasan baru dari kepala sekolah sangat diperlukan, dalam upaya
untuk meningkatkan kualitas sekolah, serta upaya untuk bersaing

dengan sekolah-sekolah yang lain.

2E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hlm 115
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g. Kepala sekolah sebagai motivator.

Kepala sekolah harus memberikan motivasi kepada guru dan
tenaga kependidikan dan administrator, sehingga mereka bersemangat
dan bergairah dalam menjalankan tugasnya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.**Sebuah strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan sangat
diharapkan kepala sekolah untuk dapat memenuhi hal tersebut, seperti
halnya mengatur suasana kerja, disiplin, dorongan, dan memberikan
penghargaan secara efektif.

Sedangkan kepemimpinan pula merupakan suatu organisasi publik
memiliki peran yang sangat strategis terutama dalam mengatur berbagai
tatanan nilai kehidupan sosial, budaya, politik, keamanan di dalam dan di
luar lingkungan organisasi.Uraian tentang kepemimpinan di atas telah
sangat jelas menunjukkan bahwa sosok seorang pemimpin berpengaruh
cukup besar dalam mengarahkan kemana organisasi yang dipimpinnya.

Pemimpin adalah orang yang dikenal oleh dan berusaha
mempengaruhi para pengikutnya untuk merealisir visi, istilah dikenal
dapat secara langsung atau tidak langsung.**Pemimpin sendiri merupakan
unsur esensial dari kepemimpian itu sendiri, tanpa adanya sosok
pemimpin, maka tidak ada kepemimpinan.Sedangkan pemimpin sendiri

dikelompokkan menjadi dua, yakni pemimpin formal dan

24Ardhana Januar Mardhani, “Kepemimpinan Ideal Kepala Sekolah,” Jurnal Dimensi
Pendidikandan Pembelajaran, vol.3 no.2 (juki 2015): Hal 2

2Sudaryono, Konsep Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan ( Jakarta, Lentera ilmu
Cendekia, 2014), him 32
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informal.Pemimpin formal adalah pemimpin yang menduduki posisi atau
jabatan formal dalam suatu organisasi karena dipilih atau diangkat oleh
mereka yang mempunyai hak untuk itu.Seperti presiden, panglima tentara,
direktur perusahaan, kepala sekolah dan lain sebagainya.pemimpin
informal adalah pemimpin suatu masyarakat yang tidak menduduki
masyarakat formal dalam organisasi masyarakat, tetapi mempunyai
pengaruh terhadap anggota dan organisasi masyarakat.>°Seperti tokoh adat,
tokoh masyarakat yang berpengaruh di lingkungannya, dan lain
sebagainya.dan dari sini dapat dikatakan bahwa faktor utama

kepemimpinan adalah pemimpin itu sendiri.

2. Unsur-Unsur Kepemimpinan.

Dari deskripsi teori mengenai kepemimpinan diatas, penulis
menguraikan unsur-unsur yang membentuk kepemimpinan.Sudaryono
juga mengidentifikasi unsur-unsur kepemimpinan, unsur utama sebagai
esensi kepemimpinan, yakni :

a  Unsur pemimpin atau orang yang mempengaruhi.

b.  Unsur orang yang dipimpin sebagai pihak yang dipengaruhi.

c. Unsur interaksi atau kegiatan atau usaha dan proses mempengaruhi.

d  Unsur tujuan yang hendak dicapai dalam proses mempengaruhi.

e Unsur perilaku atau kegiatan yang dilakukan sebagai hasil

mempengaruhi. Pengertian kepemimpinan dengan unsur-unsurnya

26 Ibid, hlm 32

23



sebagaimana uraian-uraian sebelumnya, bahwa kepemimpinan
berlangsung di dalam sebuah organisasi yang dalam arti statis
merupakan wadah dalam bentuk suatu struktur organisasi.?’

Tanpa adanya sosok yang dinamakan pemimpin, maka tak bisa
dikatakan pula bahwa sekelompok golongan tersebut telah melakukan
praktik kepemimpinan. Pemimpin lah yang telah mempengaruhi unit kerja
dibawah struktur organisasi, untuk melakukan dan melaksanakan sesuatu
pekerjaan yang telah telah direncanakan sebelumnya secara bersama-sama,
ataupun bekerja sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh pemimpin.
Selanjutnya merupakan orang yang dipimpin, ataupun pihak yang
dipengaruhi.

Unsur selanjutnya merupakan adanya interaksi atau kegiatan saling
mempengaruhi antara pemimpin dengan yang dipimpin.Tanpa adanya
interaksi sosial tersebut, sangat mustahil antara individu satu dengan yang
lainnya dapat saling mempengaruhi. Adanya tujuan bersama dari proses
saling mempengaruhi tersebut. Interaksi saling mempengaruhi tersebut,
didalamnya terdapat sebuah tujuan bersama yang telah disepakati. Unsur
akhir dari kepemimpinan merupakan adanya kegiatan atau sebuah program
yang dilahirkan dari proses interaksi saling mempengaruhi tersebut.

Kaitannya dalam dunia pendidikan, seorang pemimpin puncak
(topmanajer) yang posisinya berada paling atas atau tinggi, yang dalam hal

ini jika di sekolah adalah kepala sekolah.Dan secara vertikal struktural

1bid, him 9-10
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organisasi di sekolah ada beberapa unit kerja dibawah kepala sekolah.
Sedangkan hasil dari pengorganisasian itu juga mengakibatkan
terbentuknya unit kerja yang secara horizontal berposisi dan berjenjang
yang sama, karena beban kerja dan tanggung jawabnya sama, akan tetapi

berbeda jenis pekerjaannya.

3. Gaya Kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan erat kaitannya dengan perilaku seorang
pemimpin.Gaya kepemimpinan, mengandung pengertian sebagai sesuatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut
kemampuannya dalam memimpin, perwujudan tersebut biasanya
membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.”® E. Mulyasa mendefinisikan
gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin
yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang dipilih oleh
pemimpin untuk dikerjakan, cara memimpin dan bertindak dalam
mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya.?

Dari pengertian ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan bentuk karakter seorang pemimpin dalam
berorganisasi memimpin, membimbing dan mengarahkan bawahannya,
dan karakter pemimpin tersebut akan membentuk suatu pola tertentu.
Sedangkan gaya memimpin seseorang identik dengan tipe kepemimpinan

yang bersangkutan. Berbicara mengenai gaya seorang pemimpin, sangat

28 Ibid, hlm 200
2. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), him 108
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erat kaitannya pula dengan karakter pemimpin tersebut. Untuk memahami
gaya kepemimpinan, sedikitnya dapat dikaji dari tiga pendekatan utama,
yakni pendekatan sifat, perilaku, dan situasional.

a Pendekatan sifat.

Pemimpin pasti memiliki beberapa sifat bawaan, yang sangat
mempengaruhi cara kerjanya sebagai seorang pemimpin dalam sebuah
organisasi. Penganut pendekatan ini berusaha mengidentifikasi sifat-
sifat kepribadian yang dimiliki oleh pemimpin berhasil dan pemimpin
yang tidak berhasil.Dengan demikian ada sifat-sifat bawaan yang
dimilikioleh pemimpin yang membedakannya dengan yang bukan
pemimpin.Pendekatan ini sendiri dianggap kurang mampu untuk
menjawab berbagai pertanyaan seputar kepemimpinan, seperti adakah
kombinasi optimal dari sifat kepribadian dalam menentukan
keberhasilan pemimpin. Ketidakmampuan pendekatan sifat ini dalam
menjawab pertanyaan yang timbul, membuat para ahli kepemimpinan

merasa kurang puas dan mencari alternatif pendekatan yang lain.

b. Pendekatan perilaku.
Setelah pendekatan sifat dianggap kurang mampu dalam
memberikan  jawaban yang memuaskan,maka para pakar
kepemimpinan mengarahkan kepada studi pendekatan perilaku.

Pemaparan mengenai pendekatan perilaku ini dihasilkan dari studi
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beberapa universitas dan paraahli di dalamnya, diantaranya

menghasilkan sesuatu sebagai berikut :

1) Univeritas OHIO. Menghasilkan pemaparan bahwa bagaimana
seorang pemimpin memberi batasan dan struktur terhadap
peranannya serta peran bawahannya dalam mencapai tujuan.
Corak hubungan seorang pemimpin dengan bawahannya yang
ditandai dengan saling percaya, saling menghargai dan
menghormati bawahannya. Hal ini merupakan gambaran
penelitian mengenai dua dimensi utama dari perilaku pemimpin,
yang dikenal sebagai pembuatan inisiatif dan perhatian.

2) Universitas Michigan. Sementara itu, pusat penelitian universitas
Michigan menghasilkan identifikasi dua konsep yang disebut
konsep orientasi bawahan dan produksi. Orientasi bawahan
seperti halnya seorang pemimpin yang menganggap setiap
karyawan itu penting, dan pemimpin menerima karyawan sebagai
pribadi. Sedangkan konsep produksi, pemimpin menekankan
bahwa karyawan merupakan alat untuk mencapai tujuan

organisasi.

c. Pendekatan situasional.
Pendekatan situasional hampir menyerupai pendekatan
perilaku, keduanya memandang perilaku kepemimpinan dalam

situasi tertentu.Dalam hal ini lebih merupakan fungsi dari pada
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situasi, bukan sebagai kualitas pribadi. Sedangkan dalam teori
kepemimpinan situasional, sebuah gaya kepemimpinan akan efektif
jika disesuaikan dengan tingkat kematangan anak buah. Semakin
matang anak buah, maka seorang pemimpin harus mengurangi
perilaku tugas, dan menambah perilaku hubungan.

Gaya kepemimpinan yang tepat dan dapat digunakan dalam
keempat tingkatan anak buah, dengan kombinasi perilaku tugas dan
perilaku hubungan pemimpin dengan anak buahnya adalah sebagai
berikut :

1) Gaya mendikte.
Gaya ini bisa diterapkan apabila anak buah berada pada
tingkat kematangan rendah, sehingga memerlukan petunjuk

serta pengawasan yang jelas dari seorang pemimpin.

2) Gaya menjual.

Untuk gaya menjual sendiri ini dapat diterapkan oleh
seorang pemimpin, jika tingkat kematangan anak buah rendah,
akan tetapi kemauan anak buah tinggi. Disebut menjual karena
pemimpin selalu memberikan arahan dan petunjuk. Dalam
gayaini sangat diperlukan hubungan yang tinggi serta tugas yang
banyak, sehingga dapat memelihara kemauan yang besar dalam
diri anak buah.

3) Gaya melibatkan diri.
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Untuk gaya melibatkan diri ini dapat diterapkan seorang
pemimpin, apabila tingkat kematangan anak buah berada pada
taraf moderat hingga tinggi, akan tetapi kurang memiliki
kemauan kerja dan kurangnya percaya diri. Dalam gaya ini,
tingkat hubungan perlu ditingkatkan oleh seorang pemimpin,
akan tetapi pemimpin harus mengurangi tugas yang diberikan

kepada anak buah.

Gaya mendelegasikan.

Dalam gaya ini dilakukan oleh seorang pemimpin, jika
tingkat kematangan anak buah dalam kemampuannya
menyelesaikan pekerjaan sudah tinggi, dengan didukung tingkat
kemauan serta kedewasaan kerja yang tinggi pula. Dalam hal ini
pemimpin memberikan tugas sekedarnya saja, dan upaya
hubungan juga sekedarnya, sedangkan pemimpin cukup

melakukan pengawasan yang bersifat umum.

B. Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS ).

1.

Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS).

Manajemen berbasis sekolah (MBS) atau School Based Management
(SBM) merupakan sebuah strategi dalam meningkatkan dan muwujudkan

sekolah yang efektif dan produktif.Konsep dari MBS sendiri tak lepas dari

konsep manajemen pendidikan.istilah manajemen berbasis sekolah
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merupakan terjemahan dari “school-basedmanagement” istilah ini pertama

kali muncul di Amerika Serikat ketika masyarakat mulai mempertanyakan

relevansi pendidikan dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat
setempat.*

Gaffar mengemukakan bahwa manajemen pendidikan mengandung
arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, sistemik, dan
komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional.’' E.
Mulyasa merumuskan bahwa (MBS) adalah suatu ide tentang pengambilan
keputusan pendidikan yang diletakkan pada posisi yang paling dekat
dengan pembelajaran, yakni sekolah.* Kewenangan yang bertumpu pada
sekolah merupakan inti dari MBS yang dipandang memiliki tingkat
efektivitas tinggi serta memberikan beberapa keuntungan, berikut®>:

a kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung
kepada peserta didik, orang tua, dan guru;

b. bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal;

c. efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran,
hasil belajar, tingkat pengulangan, tingkat putus sekolah, moral guru,
dan iklim sekolah;

d adanya perhatian bersama untuk mengambil keputusan,

memberdayakan guru, manajemen sekolah, rancang ulang sekolah,

dan perubahan perencanaan.

30 Ibid, him 24
31 Tbid, him 19-20
32 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hlm 33

33 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), him 24
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Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa manajemen berbasis
sekolah adalah bentuk manajemen yang memberikan otonomi yang lebih
besar kepada sekolah dalam mengambil keputusan yang partisipatif yang
melibatkan secara langsung semua warga sekolah untuk meningkatkan
mutu sekolah.*

Dari pengertian beberapa ahli diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwa manajemen berbasis sekolah adalah upaya pengambilan keputusan
serta kebijakan operasional pendidikan yang dilakukan oleh sekolah
dengan melibatkan seluruh warga sekolah, masyarakat sekitar sekolah,
wali murid, serta stakeholder terkait untuk meningkatkan mutu
sekolah.Kewenangan serta tanggung jawab yang diberikan kepada
sekolah, dengan melibatkan partisipasi yang aktif dari warga sekolah dan
masyarakat.Hal ini dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan
undang-undang yang berlaku. Sebuah paradigma pendidikan yang baru
dan konsep desentralisasi yang relevan dengan mengaplikasikan MBS,
akan tetapi walaupun sekolah memiliki kewenangan dan keluwesan dalam
menentukan kebijakan tersendiri mau kearah mana sekolah akan
dikembangkan asalkan tidak bertentangan dengan peraturan undang-

undang serta kebijakan nasional.

34 Asbin Pasaribu, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pencapaian Tujuan
Pendidikan Nasional di Madrasah,” Jurnal EduTech, vol.3 no.1 (Maret 2017): Hal 18.
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Sedangkan dalam perspektif islam, manajemen berbasis sekolah
sangat erat kaitannya dengan firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra’d ayat

: 11 disebutkan :

(13

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada dir1 mereka sendiri.Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.”
Berdasarkan ayat tersebut Allah menyuruh suatu kaum untuk dapat
merubah keadaannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah
sekolah/madrasahlah yang dapat merubah keadaannya untuk maju sendiri
bukan orang lain, karena sekolah itu sendirilah yang mengetahui dan
memahami situasi sekolahnya, sekolah memiliki analisis situasi sehingga
dapat mengatur dan mengelola dirinya sendiri.*’

Proses pengambilan keputusan serta kebijakan yang dilaksanakan
oleh sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan akan

berdampak kepada hasil yang dicapai oleh sekolah nantinya. Usaha baik
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yang benar-benar dilakukan dengan tekun akan menghasilkan sesuatu

35 Ibid, hlm 19-20
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yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surat az-
Zalzalah ayat 7-8, yang menjelaskan tentang segala usaha akan

mendapatkan balasannya, yang artinya yaitu :

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya
Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan) nya

pula.” (QS. Az-Zalzalah: 7-8).

2. Tujuan MBS.

Tujuan utama dari manajemen berbasis sekolah adalah
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.Peningkatan
efisiensi diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber daya yang ada,
partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi.*® Peningkatan mutu
diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah,
peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai
kontrol, serta hal lain yang dapat menumbuhkembangkan suasana yang
kondusif. Pemerataan pendidikan tampak pada tumbuhnya partisipasi
masyarakat terutama yang mampu dan peduli, sementara yang kurang
mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah.’’

Manajemen berbasis sekolah sendiri memberikan peluang kepada
kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk berkolaborasi melakukan

inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan proses pembelajaran,

B6E, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 13
37 1bid, hlm 13
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kurikulum dan lain sebagainya. Dengan melibatkan masyarakat dalam
dewan sekolah di bawah monitoring pemerintah mendorong sekolah untuk
lebih terbuka dan bertanggung jawab.Pemberian kebebasan semacam ini
memberikan kemungkinan kepada sekolah untuk dapat menemukan jati
dirinya dalam membina peserta didik, serta meningkatkan kinerja guru,
karyawan yang ada di lingkungan sekolah.

3. Manfaat MBS.

MBS memberikan kebebasan dan kekuasaan yang besar pada
sekolah, disertai seperangkat tanggung jawab.Dengan adanya otonomi
yang memberikan tanggung jawab pengelolaan sumber daya dan
pengembangan strategi MBS sesuai dengan kondisi setempat, sekolah
dapat lebih meningkatkan kesejahteraan guru sehingga dapat lebih
berkonsentrasi pada tugas.Keleluasaan dalam mengelola sumber daya dan
dalam menyertakan masyarakat untuk berpartisipasi, mendorong
profesionalisme kepala sekolah, dalam peranannya sebagai manajer
maupun pemimpin sekolah.*®

MBS sangat bermanfaat bagi peningkatan mutu sekolah, mendorong
profesionalisme guru dan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di
sekolah, serta menimbulkan rasa kepedulian, dan rasa memiliki dari
masyarakat untuk turut ikut andil dalam meningkatkan kualitas pendidikan

di sekolah.

38 Ibid, hlm 26
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4. Strategi Implementasi MBS.

Untuk mempermudah memahami kebijakan pemerintah yang
tertuang dalam UU No 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah (otonomi
daerah) dan juga sejumlah peraturan pemerintah yang tertuang dalam PP
No 25 tahun 2000 tentang kewenangan Pemerintah, Provinsi dan
Kota/Kabupaten, maka Depdiknas melalui Direktorat Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama telah mengeluarkan empat buku panduan dalam
pelaksanaan MBS.*

Implementasi MBS akan berlangsung secara efektif dan efisien
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang profesional untuk
mengoperasikan sekolah, dana yang cukup agar sekolah mampu menggaji
staf sesuai dengan fungsinya, sarana prasarana yang memadai untuk
mendukung proses belajar-mengajar, serta dukungan masyarakat (orang
tua) yang tinggi.*® Berikut beberapa strategi yang bisa diterapkan :

a  Pengelompokan Sekolah
Dalam rangka mengimplementasikan MBS, perlu dilakukan
pengelompokan sekolah berdasarkan kemampuan manajemen, dengan
mempertimbangkan kondisi lokasi dan kualitas sekolah. Dalam hal ini
sedikitnya akan ditemui tiga kategori sekolah, yaitu baik, sedang, dan

kurang, yang tersebar di lokasi-lokasi maju, sedang, danketinggalan.*!

% Siti Nurabdiah Pratiwi, “Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah,”
Jurnal EduTech, vol.2 no.1 (Maret 2016): Hal 93.

“OE, Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 58
1 Ibid, hlm 59
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b.  Pentahapan Implementasi MBS

Sebagai suatu paradigma pendidikan baru, selain perlu
memperhatikan kondisi sekolah, implementasi MBS juga memerlukan
pentahapan yang tepat. Dengan kata lain, harus dilakukan secara
bertahap.*’Dan harus dibedakan program jangka pendek dengan
program jangka panjang.

Dalam kaitannya dengan pentahapan implementasi MBS ini,
secara garis besar, Fattah membaginya menjadi tiga tahap, yaitu
sosialisasi, piloting, dan desiminasi.*?

Tahap sosialisasi merupakan tahapan penting, karena luasnya
wilayah nusantara.Banyak daerah yang kurang dapat dijangkau oleh
media cetak dan media elektronik.Maka dari itu sangatlah penting
agar sosialisasi berjalan merata.Selain itu juga ada tahap piloting,
tahap ini juga berarti tahapan uji coba.Sedangkan desiminasi
merupakan tahapan memasyarakatkan model MBS yang telah di
sosialisasikan dan diuji cobakan ke berbagai sekolah, agar dapat
mengimplementasikanmanajemen berbasis sekolah secara efektif dan

efisien.

¢. Perangkat Implementasi MBS
Implementasi MBS memerlukan seperangkat peraturan dan

pedoman-pedoman umum yang dapat dipakai sebagai pedoman dalam

#2 Tbid, him 60
43 Ibid, hlm 62
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perencanaan, monitoring, dan evaluasi, serta laporan
pelaksanaan.Perangkat implementasi ini perlu diperkenalkan sejak
awal, melalui pelatihan-pelatthan yang diselenggarakan sejak
pelaksanaan jangka pendek.**Rencana sekolah merupakan salah satu
perangkat terpenting dalam pengelolaan MBS. Rencana yang disusun
oleh sckolah dan dewan sekolah sendiri dan berisikan visi dan misi,
serta tujuan sekolah yang akan dicapai. Hal ini merupakan
perencanaan yang dilakukan oleh sekolah dalam jangka waktu
tertentu.

Perhatian dalam implementasi MBS di sekolah sangatlah
membutuhkan peranan penting dari kepemimpinan kepala sekolah, dalam
kaitannya dengan pengembangan guru dan peningkatan kinerja
guru.Sedangkan praktek kepemimpinan dalam dunia pendidikan di sekolah
erat kaitannya juga kepada hubungan kepala sekolah dengan staf, siswa,
orang tua siswa dan masyarakat lingkungan sekeliling sekolah.Gaya
kepemimpinan seorang pemimpin sangat mempengaruhi produktivitas dan
efektivitas dari sebuah organisasi.maka, dalam rangka mengaplikasikan
manajemen berbasis sekolah, pemimpin yang dalam hal ini adalah seorang
kepala sekolah harus memiliki berbagai kemampuan yang berkaitan
dengan pembinaan disiplin serta motivasi.

Produktivitas individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan dan

dikerjakan oleh individu tersebut dalam pekerjaannya. Sedangkan seorang

44 Ibid, hlm 62-63
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kepala sekolah harus melakukan beberapa langkah program kegiatan yang
kongkrit  dalam  meningkatkan  kinerja gura dan  karyawan
sekolah.Diantaranya :

a. Pembinaan disiplin.

Kepala sekolah harus mampu menumbuhkan disiplin tenaga
kependidikan, terutama disiplin diri (self-discipline). Karena disiplin
merupakan sesuatu yang sangat penting untuk menanamkan :pertama,
rasa hormat terhadap kewenangan. Kedua, upaya untuk menanamkan
kerjasama.Ketiga, kebutuhan untuk berorganisasi.Keempat, rasa
hormat terhadap orang lain.

Empat hal diatas dapat ditumbuhkan oleh kepala sekolah
dengan strategi sebaai berikut :

1) Konsep diri. Strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep diri
masing-masing individu merupakan faktor penting dari setiap
perilaku. Untuk menumbuhkan konsep diri, pemimpin disarankan
bersikap empati, menerima, hangat, dan terbuka, sehingga para
tenaga kependidikan dapat mengeksplorasikan pikiran dan
perasaannya dalam memecahkan masalah.

2) Ketrampilan berkomunikasi. Pemimpin harus menerima semua
perasaan tenaga kependidikan dengan komunikasi yang dapat
menimbulkan kepatuhan dari dalam dirinya.

3) Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami. Perilaku-perilaku yang

salah terjadi karena tenaga kependidikan telah mengembangkan
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kepercayaan yang salah terhadap dirinya. Hal ini mendorong
munculnya perilaku-perilaku salah yang disebut “misbehavior”.
Untuk itu disarankan pemimpin menunjukkan secara tepat tujuan
perilaku yang salah, sehingga membantu tenaga kependidikan
dalam mengatasi perilakunya, serta memanfaatkan akibat-akibat
logis dan alami dari perilaku yang salah.

4) Klarifikasi nilai. Strategi ini dilakukan untuk membantu tenaga
kependidikan dalam menjawab pertanyaannya sendiri tentang
nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri.

5) Latihan keefektifan pemimpin. Tujuan metode ini adalah untuk
menghilangkan metode represif dan kekuasaan, misalnya
hukuman dan ancaman melalui sebuah model komunikasi
tertentu.

6) Terapi realitas. Pemimpin perlu bersikap positif dan bertanggung
jawab.*

Sedangkan untuk menerapkan berbagai strategi tersebut, kepala
sekolah perlu memperhatikan berbagai situasi serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

b. Pembangkit motivasi.
Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan atau organisasi sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang bersifat makro (luar

4 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm 142-143
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lingkungan) maupun mikro (dalam lingkungan).Dari beberapa faktor
tersebut, motivasi merupakan faktor yang cukup dominan dalam
meningkatkan kinerja individu dan menentukan keefektifan kerja
seseorang dalam sebuah organisasi.

Motivasi adalah keinginan yang menggerakan atau mendorong
seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu, adapun motif tidak
lain dari dorongan atau daya gerak yang mendorong seseorang berbuat
sesuatu.*Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku individu merupakan
hasil dari motivasi.Dan figur kepala sekolah harus mampu
menumbuhkan serta menjadikan para guru dan karyawan sekolah agar
dapat termotivasi dalam pekerjaannya. Seperti halnya para pegawai
harus selalu diberitahu tentang hasil setiap pekerjaannya, pemberian
hadiah lebih baik daripada pemberian hukuman, akan tetapi pada saat-
saat tertentu pemberian hukuman lebih tepat digunakan. Pegawai juga
akan lebih giat jika setiap kegiatan dilakukan dengan menarik dan
menyenangkan. Hal-hal semacam ini dapat dilakukan oleh pemimpin
lembaga pendidikan, yang dalam hal ini adalah kepala sekolah, untuk
meningkatkan kinerja guru serta karyawan di sekolah.

Kepala sekolah merupakan nahkoda, penggerak serta penentu
arah kebijakan pendidikan di sekolah.Kaitannya dengan manajemen

berbasis sekolah, figur kepala sekolah dituntut untuk meningkatkan

46 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 121
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efektifitas kinerja, sehingga MBS sebagai paradigma baru di dunia
pendidikan dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam implementasi
MBS dapat dilihat berdasarkan kriteria sebagai berikut :
a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif;
b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan;
c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat,
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan;
d. Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah;
e. Bekerja dengan tim manajemen; serta
f.  Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.*’

Kriteria inilah yang penulis jadikan acuan seberapa efektif peran
sosok kepala sekolah dalam mengaplikasikan, memonitoring, serta
mengevaluasi MBS yang telah dipraktekkan oleh sekolah tempat

obyek penelitian ini.

47 Ibid, hlm 126
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5. Komponen-Komponen MBS.

Lebih lanjut, manajemen berbasis sekolah memiliki komponen-
komponen, yang dalam tiap-tiap komponen sangat berkaitan erat dengan
peran kepemimpinan kepala sekolah itu sendiri. Berikut adalah komponen-
komponen dari MBS :

a Manajemen kurikulum dan program pengajaran. Manajemen
kurikulum dan program pengajaran ini merupakan bagian dari
manajemen berbasis sekolah, yang cakupannya mengenai kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pada kurikulum itu sendiri.
Karena itu, level sekolah yang paling penting adalah bagaimana
merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan
pembelajaran, disamping itu juga sekolah berwewenang untuk
mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan lingkungan setempat.**Dalam hal ini manajer sekolah
diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan pengembangan
kurikulum serta program pengajaran dengan melakukan monitoring
dan evaluasi dalam pelaksanannya.

b. Manajemen tenaga kependidikan. Keberhasilan implementasi MBS
sendiri sangat ditentukan oleh keberhasilan pemimpin sekolah dalam
mengelola tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Manajemen
tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup (1) perencanaan

pegawai, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pengembangan

“8 Ibid, hlm 40
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pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai, (6)
kompensasi dan (7) penilaian pegawai.*” Semua itu harus dilakukan
dengan baik dan benar agar apa yang diinginkan dapat terwujud, yakni
tersedianya SDM yang berkualitas serta sesuai dengan kualifikasi,
agar dapat menjalankan pekerjan dengan baik.Dalam hal ini erat
kaitannya dengan pengadaan pegawai atau recruitment, yakni usaha
untuk menyeleksi calon-calon pegawai yang memenuhi syarat dan
kompeten dibidangnya, sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
sekolah. Proses ini sangat membutuhkan campur tangan dari kepala
sekolah, agar karyawan-karyawan yang didapatkan nantinya sesuai
dengan apa yang dibutuhkan oleh sekolah.

¢. Manajemen kesiswaan. Manajemen kesiswan sendiri merupakan salah
satu bidang operasional dari MBS. Tujuan dari manajemen kesiswaan
untuk mengatur berbagai bidang dalam manajemen kesiswaan supaya
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan
teratur, serta dapat mencapai tujuan pendidikan sekolah. Setidaknya,
ada 3 hal yang harus diperhatikan agar tujuan tersebut dapat terwujud,
yaitu penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar serta
bimbingan dan pembinaan disiplin. Sedangkan dalam hal ini
kaitannya dengan penerimaan murid baru, program ini perlu dikelola
sedemikian rupa mulai dari perencanaan, penentuan daya tampung

sekolah, hingga berapa jumlah murid baru yang akan diterima.

4 Ibid, hlm 42
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d Manajemen keuangan dan pembiayaan. Komponen keuangan dan
pembiayaan sendiri merupakan komponen produksi pada suatu
sekolah yang menentukan terlaksananya proses kegiatan pembelajaran
di sekolah bersama dengan komponen-komponen yang lain. Dengan
kata sederhana bahwa seluruh kegiatan di sekolah memerlukan biaya,
baik itu disadari maupun tidak. Sedangkan untuk sumber keuangan
dan pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar dapat
dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu (1) pemerintah, baik
pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat umum
atau khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan; (2)
orang tua atau peserta didik; (3) masyarakat, baik mengikat maupun
tidak mengikat.’® Dalam implementasi MBS sendiri komponen
manajemen keuangan harus dilaksanakan dengan baik dan teliti mulai
tahap penyusunan anggaran, penggunaan sampai dengan pengawasan
dan pertanggungjawaban sesuai dengan ketentuan yang berlaku, agar
semua dana sekolah benar-benar dimanfaatkan secara efektif dan
efisien. Tidak ada kebocoran dana, serta bebas dari penyakit korupsi,
kolusi, dan nepotisme. Sedangkan untuk perankepala sekolah sebagai
manajer, berfungsi sebagai otorisator, dan dilimpahi fungsi ordonator
untuk memerintahkan pembayaran. Namun, tidak dibenarkan
melaksanakan fungsi bendaharawan karena berkewajiban melakukan

pengawasan ke dalam, sedangkan bendaharawan di samping

% Ibid, hlm 48
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mempunyai fungsi-fungsi bendaharawan, juga dilimpahi fungsi

ordonator untuk menguji hak atas pembayaran.’’

e. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan.sarana pendidikan adalah
peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar,
seperti gedung, ruang kelas, meja dan kursi, serta alat-alat dan media
pengajaran.’> Tugas dari manajemen sarana dan prasarana adalah
untuk mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan supaya
dapat memberikan kontribusi yang maksimal dan optimal terhadap
jalannya proses pendidikan. kegiatan dalam komponen manajemen
sarpras ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan,
penyimpanan inventarisasi, penghapusan, serta penataan. Sedangkan
kepala sekolah berfungsi merencanakan, memonitoring, serta
mengevaluasi proses mulai dari pengadaan sarpas hingga inventarisasi
dan penghapusan, serta penataan sarana dan prasana di sekolah.

f Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat. Hubungan sekolah
dengan masyarakat bertujuan antara lain untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan pertumbuhan anak, memperkokoh tujuan,
meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat,
menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.

Banyak cara untuk merealisasikan tujuan tersebut, bisa dilihat

bagaimana sekolah menarik simpati masyarakat, dan menjalin

31 Ibid, hlm 49
32 Ibid, hlm 49
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hubungan yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat. Seperti
halnya memberitahu masyarakat tentang program-program sekolah,
baik program yang telah dilaksanakan, maupun yang akan
dilaksanakan. Hal ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat
bagaimana keadaan dan kualitas sekolah yang bersangkutan. Kepala
sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang dapat menciptakan
hubungan harmonis dengan masyarakat. Tuntutan bagi kepala sekolah
untuk membina dan meningkatkan hubungan kerja sama dengan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.
Sekolah merasa diuntungkan dengan turut andilnya masyarakat dalam
membantu sekolah dari berbagai aspek, dan dari masyarakat sendiri
akan timbul rasa memiliki dan peduli akan kualitas sekolah tersebut.

Manajemen layanan khusus. Dalam hal ini meliputi manajemen
perpustakaan, kesehatan dan keamanan sekolah. Sekolah sendiri
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan proses
pembelajaran, tidak hanya bertugas mengembangkan ilmu
pengetahuan, ketrampilan dan sikap saja, akan tetapi juga harus
menjaga serta meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani peserta
didik. Sedangkan untuk fungsi kepala sekolah disini adalah
memastikan bahwa pelayanan yang ada di sekolah benar-benar
memadai dan sesuai standar. Agar peserta didik dan para karyawan
yang ada di sekolah dapat belajar serta melaksanakan tugas dengan

tenang dan nyaman.
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[tulah komponen-komponen MBS, yang di dalam setiap komponen
sangat membutuhkan peran dari seorang kepala sekolah, agar dapat
terwujud sekolah yang berdemokrasi serta mengimplementasikan MBS

dengan efektif dan efisien.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.

L.

Pendekatan Penelitian.

Arti dari metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri
diartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati
dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.Metode penelitian
kedudukannya dalam sebuah peneltian ilmiah sangatlah penting, karena
didalamnya terdapat cara-cara teknis dalam mengumpulkan data, menggali
data, menganalisis data, menginterpretasi data serta menyimpulkan hasil
penelitian.Dapat juga digunakan untuk memecahkan masalah.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian atau skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yang bersifat
deskriptif. Sedangkan Pengertian dari metode penelitian kualitatif sendiri
adalah, menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh moelong
menyatakan bahwa sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

53 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposa, (Jakarta, Bumi Aksara, 2002). Hlm

24
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yang diamati.**Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang bersifat
atau memiliki karakterisktik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan
kewajaran sebagaimana adanya (natural setting) dengan tidak dirubah
dalam bentuk simbol atau bilangan.>

Dalam penelitian ini, pendekatan yang penulis gunakan
ialahpendekatan studi kasus, penelitian kasus yakni suatu penelitian yang
dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap gejala atau
fenomena tertentu dalam suatu organisasi atau lembaga atau gejala
tertentu.’®Makaapa yang dimaksudkan oleh peneliti untuk menguraikan
atau mendeskripsikan suatu fenomena dilokasi penelitian, baik berupa
fenomena tentang keberhasilan atau pendukung, maupun fenomena
penghambatan atau keberhasilan yang tertunda.Sedangkan berkaitan
dengan penelitian ini, Fenomena yang penulis maksud di lokasi penelitian
adalah tentang Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah di Smp Terbuka 25 Surabaya.

2. Jenis Penelitian

Sedangkan dalam penulisan penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan tentang Peran Kemimpinan Kepala Sekolah dalam
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya,
peneliti memilih menggunakan metode kualitatitbersifat deskriptif,

penelitian deskriptif, atau disebut juga penelitian pra-eksperimen,

S4Moh.Kasiram, Metodologi penelitian kualitatif-kuantitatif, (Malang. UIN MALIKI PRESS,
2010). hlm 175

Tbid, hlm 175-176

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, PT Rineka Cipta,
2002). hlm 142
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dilakukan dalam bentuk atau melalui kegiatan eksplorasi, yakni
mengungkapkan, mendeskripsikan dan menerangkan gejala atau fakta
tertentu berdasarkan kenyataan atau keadaan rielnya.>’Peneliti ingin
mengetahui korelasi dari Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya.
Adapun kegiatan dari penelitian ini meliputi pengumpulan data, analisis
data, interpretasi data, dan pada akhirnya dirumuskan kesimpulan yang
mengacu kepada analisis data tersebut.Subyek dari penelitian ini
merupakan Kepala Sekolah SMP Terbuka 25 Surabaya, sedangkan untuk
informannya adalah para guru, siswa dan siswi SMP Terbuka 25, serta
warga sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti tidak dapat hanya berfungsi sebagai
peneliti semata, yang hanya menyebarkan Kkuesioner tanpa adanya
hubungan yang baik dengan subjek penelitian dan lingkungan
sosialnya.’®Sedangkan untuk data empiris yang dikumpulkan dari
penelitian kualitatif ini lebih berbentuk kata-kata, bahkan kutipan langsung
pernyataan responden atau pemahamannya tentang sesuatu, dan terkadang
mengandung nuansa perasaan, sikap, cita-cita, dan lain sebagainya,
sehingga sulit diangkakan.’’Untuk metode pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan dengan metode observasi lapangan,

wawancara/interview mendalam dan dokumentasi.

>"Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo, Khazanah IImu Sidoarjo,
2016), hlm 113-114

8Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Salemba Humanika, 2011), hlm 9
5Tmam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo, Khazanah Ilmu Sidoarjo,
2016), hlm 108
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B. Tempat dan Waktu Penelitian.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah penulis kemukakan,

maka tempat penelitian penulis sebagai berikut :

1.

Tempat penelitian ini dilakukan di sebuah Lembaga Pendidikan dibawah
naungan pemerintah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yakni
SMP Terbuka 25 Surabaya, yang beralamatkan di Jalan Simomulyo No.
25, kelurahan Simomulyo, kecamatan Sukomanunggal, kode pos (60181)
Surabaya Jawa Timur. Sedangkan alasan peneliti memilih Smp terbuka 25
Surabaya sebagai lokasi penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen
Berbasis sekolah. Selain itu, lokasinya cukup mudah untuk dijangkau oleh
peneliti dan sekolah ini juga sebelumnya merupakan tempat saat peneliti
melaksanakan program PPL dua.

Waktu adalah komponen penting bagi penulis. Pada umumnya jangka
waktu penelitian kualitatif cukup lama, karena tujuan penelitian kualitatif
adalah bersifat penemuan.®® Penulis tidak akan mampu menyelesaikan
penelitian ini tanpa adanya waktu yang telah ditentukan. Pada sebelum dan
ketika di lapangan, penulis telah mempersiapkan berbagai hal yang
matang, diantaranya adalah rancangan penelitian (proposal penelitian),
pengurusan administrasi penelitian dan instrument-instrumentlainnya,
seperti buku-buku, surat pengantar izin penelitian, tape recorder dan

kamera, Sebagai sarana kelengkapan untuk membantu penulis

0Sugiyono Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Penerbit Alfa Beta, 2010). hlm 24
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dalampenggalian data dari fokus penelitian di lapangan. Sehingga penulis
membutuhkan waktu yang relatif cukup lama untuk menyelesaikan
penelitian ini. Dalam hal ini, penelitian dilakukan pada bulan April 2019
hingga bulan Agustus 2019, Sehingga terhitung selama lima bulan proses

penelitian dilaksanakan.

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian.
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan
oleh penulis, yaitu:
1. Sumber data.
a. Sumber data primer.

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.®’Dalam hal ini orang yang mengetahui
dan sangat berkaitan dengan sumber data penelitian, serta menjadi
perilaku dari suatu kegiatan, yang sangat diharapkan dapat
memberikan informasi kepada peneliti.Sedangkan yang menjadi
sumber data dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
Wakakurikulum,Wakasarpras, serta guru-guru Smp Terbuka 25
Surabaya.Adapun data primer untuk penelitian ini, mengenai Peran

Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah.

®'Ibid, him 62
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b. Sumber data sekunder.

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain

atau lewat dokumen.®’Data ini sebagai pendukung terhadap data

primer.Sumber data ini berasal dari referensi dan literatur yang

memiliki korelasi dengan judul dan pembahasan penelitian.Seperti

buku, jurnal, catatan, dan dokumen. Adapun jenis data yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini berupa :

)

2)

3)

Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui
angket.

Place, yaitu sumber data yan menyajikan tampilan berupa keadaan
diam dan bergerak. Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat,
wujud benda, warna dan lain-lain.

Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan
pengertiannya ini maka “paper” bukan terbatas hanya pada kertas
sebagaimana terjemahan dari kata “paper” dalam bahasa inggris,
tetapi dapat berwujud batu, kayu, tulang, daun lontar, dan
sebagainya, yang cocok untuk penggunaan metode dokumentasi.®®
Keseluruhan sumber data tersebut, peneliti menggalinya di obyek

penelitian skripsi ini, yakni di Smp Terbuka 25 Surabaya.

621bid, him 62

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, PT Rineka Cipta,

2002). hlm 129
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2. Informan Penelitian.

Dalam penelitian ini, informan merupakan sumber data atau
seseorang yang memberikan informasi dan keterangan yang berkaitan
dengan kebutuhan dari penelitian ini.Dalam hal iniyang menjadi informan
kunci(key informan) adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Waka
Sarpras dan Guru-guru Smp Terbuka 25 Surabaya.

Sedangkan informan pendukung lainnya adalah siswa dan siswi
Smp Terbuka, karyawan sekolah, komite sekolah, masyarakat sekeliling
sekolah serta stakeholder Smp Terbuka 25 Surabaya.Merekalah yang

memberikan informasi, data serta keterangan dalam penelitian ini.

D. Cara Pengumpulan Data.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
naturalsetting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant
observation), ~wawancara mendalam (in depth interiview) dan
dokumentasi.®*Berikut adalah cara-cara pengumpulan data yang peneliti

lakukan :

1. Observasi.
Observasi adalah peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari
perilaku tersebut. Sebuah proses pengumpulan data melalui pengamatan

langsung. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa

%4 Sugiyono Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Penerbit Alfa Beta, 2010). hlm 63
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yang dilakukan oleh sumber data, dan turut ikut terlibat pula dalam suka
maupun dukanya. Tehnik observasi ini dilakukan untuk mengamati
langsung keadaan serta situasi yang ada dalam organisasi atau lembaga
yang akan menjadi obyek penelitian, sehingga peneliti tidak hanya
melakukan wawancara dan Tanya jawab saja, tapi turut terlibat dalam
kegiatan sehari-hari. Metode ini juga digunakan penulis untuk memperoleh
data tentang :

a. Peran kepemimpinan kepala sekolah di Smp Terbuka 25 Surabaya.

b. Implementasi manajemen berbasis sekolah di Smp Terbuka 25

Surabaya.

c. Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis

Sekolah di Smp Terbuka 25 Surabaya.

2. Wawancara/lnterview.

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.Sedangkan untuk metode wawancara
ini peneliti gunakan dengan tujuan agar peneliti dapat memperoleh data
yang berkaitan dengan Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Implementasi MBS di Smp Terbuka 25 Surabaya.

3. Dokumentasi.
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari

" Tbid, hlm 83
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seseorang.®® Metode dokumentasi maksud dari peneliti adalah sebuahcara
untuk memperoleh data-data yang terkait dengan judul penelitian ini yang
mana data tersebut berbentuk dokumen. Data dokumentasi yang akan
peneliti kumpulkan dan gali adalah data-data yang berkaitan tentang Peran
Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di Smp

Terbuka 25 Surabaya.

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data.

Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh.®’ Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahap analisis
data yakni, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
Uraiannya sebagai berikut:

1. Data Reduction(Reduksi data).

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema pola serta
temanya, sehingga data-data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas. Data tersebut juga akan disesuaikan dengan
kebutuhan serta fokus dari penelitian ini, dan mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini juga, reduksi data
dilakukan untuk relevansi sertaberfokus kepada data yang berkaitan

dengan pertanyaan penelitian dan judul penelitian.

®Ibid, hlm 82
" Tbid, hlm 83
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2. Data Display (penyajian data).

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan  data/menyajikan  data.Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.®® Kaitannya dalam hal
ini peneliti melakukan pengorganisasian data untuk menyajikan data dalam
bentuk uraian singkat, bagan, sertahubungan antar kategori, flowchartatau
sejenisnya, sehingga akan memudahkan peneliti dalam menuturkan,
menuliskan, menyimpulkan, serta menginterpretasikan data penelitian.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi).

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Selama
penelitian ini dilaksanakan, dan setiap kesimpulan yang ditetapkan secara
terus menerus dilakukan verifikasi, hingga benar-benar diperoleh konklusi
yang valid dan kokoh dan dapat dipertanggung jawabkan, serta diharapkan
kesimpulan dalam penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah yang
telah dirumuskan sejak awal, mengingat dinamisnya perkembangan yang

ada di lapangan.

F. Keabsahan Data.
Dalam metode pengujian kredibilitas data terdapat berbagai macam cara,

diantaranya yakni, perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,

" Tbid, hlm 83
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triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,analisis kasus negatif, dan
membercheck. Adapun pengujian ini peneliti memilith menggunakan
triangulasi, Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yan telah ada.®” Sedangkan dalam pengujian kredibilitas ini pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Triangulasi dibagi menjadi tiga, antara lain sebagai berikut :

1. Triangulasi sumber.

Triangulasi sumber untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-
beda dengan teknik yang sama,”® serta menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari sumber yang
berbeda-berbeda tersebut dengan teknik pengumpulan data yang sama
secara terus-menerus.

2. Triangulasi Teknik.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.”!
Sedangkan untuk menguji kredibilitas data tersebut, dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda
tersebut secara terus menerus.

3. Triangulasi Waktu.
Waktu juga sering mempengaruhi kredibiltas data, dan pengambilan

data harus disesuaikan dengan kondisi narasumber. Seperti halnya

69 Ibid, him 83
70 Tbid, him 83
71 Ibid, him 83
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mempertimbangkan kapan proses wawancara/interview yang dilakukan

kepada sumber data, karena akan sangat berpengaruh kepada data yang

didapatkan nantinya.

Ketiga triangulasi ini peneliti gunakan sebagai penguji keabsahan data
dalam penelitian ini. Seperti pada triangulasi sumber, peneliti melakukan
wawancara kepada kepala sekolah dan beberapa guru, metode yang sama,
tapi dilakukan kepada sumber yang berbeda. Sedangkan pada triangulasi
teknik, peneliti menggali data dengan beberapa metode yang berbeda, akan
tetapi sumbernya satu atau tunggal. Adapun untuk triangulasi waktu, hasil
dari penggalian data wawancara dari waktu ke waktu akan peneliti cocokkan
dan koreksi, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang didapatkan

merupakan data yang kredibel.
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Terbuka 25 Surabaya

1. Profil Sekolah

SMP Terbuka 25 Surabaya adalah SMP yang para siswa dan
siswinya tidak diajarkan fu/l materi (seperti kalau di sekolah negeri mata
pelajaran matematika 5 jam, tapi di SMP Terbuka hanya 3 jam)
selanjutnya para siswa dan siswinya dianjurkan belajar sendiri dan
mendapatkan pinjaman buku dari sekolah, serta ditambahkan keterampilan
bagi murid, siswa dan siswi SMP Terbuka ini berasal dari keluarga yang
notabene ekonominya kurang mampu dan anak-anak putus sekolah.”

Lembaga SMP Terbuka 25 Surabaya berdiri pada tanggal 1
November tahun 1985. Sekolah ini terletak di wilayah kecamatan
Sukomanunggal, tepatnya di jalan Simomulyo No. 25 Surabaya, berada di
pinggiran kota Surabaya. SMP Terbuka 25 Surabaya ini menginduk
kepada SMP Negeri 25 Surabaya, yang mana sekolah induk sendiri telah
terakreditasi A dan sudah mengimplementasikan MBS sejak tahun 2007.

Selanjutnya para siswa dan siswi SMP Terbuka ini dibina oleh guru

yang berasal dari sekolah induk, sesuai dengan keahlian guru

72 Wawancara dengan Uun Ratnawati, S.Pd.,M.Si selaku Waka Kurikulum pada tanggal 13
September 2019
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pada bidang mata pelajaran masing-masing. Adapun gedung dan fasilitas
yang digunakan untuk terlaksananya kegiatan belajar mengajar di SMP
Terbuka 25 sendiri, merupakan gedung dan fasilitas sekolah induk.
Sedangkan untuk kegiatan belajar mengajar di SMP Terbuka 25 Surabaya,
dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at, mulai pukul 12.00 hingga

17.00.

. Visi dan Misi

Diketahui pula, bahwasanya SMP Terbuka merupakan pendidikan
jalur alternatif yang berada pada pendidikan lanjutan tingkat pertama,
untuk tertunjangnya pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun.

SMP Terbuka 25 Surabaya memiliki visi dan misi sebagai berikut :

a  Visinya adalah terwujudnya peserta didik yang cerdas, bertaqwa,
mandiri, dan berwawasan IPTEK dan peduli lingkungan serta mutu
lulusannya sama dengan SMP Reguler.

b. Misinya adalah untuk melayani anak-anak lulusan SD/MI yang
berusia 13 hingga 15, maksimal 16 tahun karena alasan sosial
ekonomi, keterbatasan fasilitas transportasi, atau menghadapi kendala
waktu, tidak bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar sebagaimana
siswa SMP Reguler.

¢. Tujuannya sama dengan SMP Reguler, yaitu melaksanakan
pembiasaan shalat wajib berjamaah, melaksanakan budaya jujur

pembelajaran saintifik dan penilaian otentik, melaksanakan
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pengembangan ekstrakurikuler berbasis karakter kepemimpinan,
kebangsaan, disiplin, dan mandiri.

Melaksanakan budaya percaya diri dan santun.

Melaksanakan pengembangan karakter tangguh, adaptif dan inovatif
melalui kegiatan pengembangan diri.

Meningkatkan hasil rerata kelulusan/UN dan prestasi non akademik.
Melaksanakan peningkatan profesionalitas pendidik dan tenaga
kependidikan.

Melaksanakan inovasi pembelajaran paikem/saintifik/student centre
dan berbasis IT.

Menyediakan sudut baca setiap kelas, melaksanakan wajib baca dan
wajib kunjungan perpustakaan.

Meningkatkan hasil karya bidang majalah dinding, cerpen dan karya
tulis lainnya.

Melaksanakan pembelajaran science.

Meningkatkan kegiatan penelitian ilmiah.

Melaksanakan pengembangan strategi dan media pembelajaran
berbasis IT.

Melaksanakan penilaian hasil belajar berbasis Computer.
Menerapkan teknologi informatika dalam mengelola manajemen
sekolah.

Melaksanakan pengembangan karakter berbudi luhur dan peduli pada

lingkungan.
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g Membiasakan siswa untuk memecahkan masalah dengan

menggunakan akal fikiran logis dengan berbasis moral.

3. Struktur Organisasi

Gambar 1.1 : Struktur Organisasi Sekolah

Kepala Sekolah
Tata Usaha
| |
Wakil Kepala Sekolah Penanggung Jawab
Pelaksana SMP Terbuka
|

Guru dan Tenaga Guru Bina Guru Pamong

Kependidikan
Siswa dan Siswi Siswa dan Siswi

SMP Reguler SMP Terbuka

a Nama kepala sekolah Kasimin, S.Pd. SMP Terbuka 25 Surabaya
dipimpin oleh seorang kepala sekolah SMP Induk yang

bertanggung jawab sepenuhnya atas pengelolaan dan
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C.

terselenggaranya kegiatan belajar mengajar pada kedua sekolah
yang dipimpinnya.

Tata usaha merupakan bagian tenaga kependidikan bersama
dengan petugas kebersihan. Untuk tanggung jawab tata usaha
sendiri meliputi pengetikan, penyimpanan dokumen, pengarsipan
serta perawatan dokumen. Dalam hal ini dikoordinatori oleh Andi
Wijaya, S.Pd.

Nama penanggung jawab pelaksana SMP Terbuka 25 Surabaya
adalah Drs. Mulyadi, MSi, MM. Dikarenakan kepala sekolah
merangkap tugas tersebut, maka ditunjuklah penanggung jawab
pelaksana khusus SMP terbuka, yang memiliki tanggung jawab
serta wewenang untuk mengelola kegiatan sehari-hari di SMP
Terbuka 25 Surabaya.”

Guru bina mata pelajaran sendiri diambil dari para guru yang juga
bertugas mendidik di SMP Induk sesuai dengan bidang
keahliannya masing-masing.

Guru pamong merupakan guru yang bertugas membantu guru bina
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, membantu siswa
dalam mengatasi masalah pribadi ataupun kelompok, membimbing
para siswa supaya belajar teratur sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan, serta mengawasi berjalannya kegiatan belajar mengajar

di kelas. Yang diberikan amanah sebagai guru bina disini adalah

73 Wawancara dengan Indinah S.Si., M.Pd selaku staff kepala sekolah pada tanggal 21 September

2019
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yang pertama, Susi Susanti S.Th, kedua, Vicky Dewi Andieni,
S.Pd, ketiga, Aditya Nur Hakim, S.Pd, keempat, Muhammad

Shobar, S.Pd.

4. Jumlah Tenaga Kependidikan dan Jumlah Siswa
a Jumlah Tenaga Kependidikan
Berikut merupakan jumlah keseluruhan tenaga kependidikan
dan guru di SMP Terbuka 25 Surabaya :

Tabel 1.1 : Jumlah Tenaga Kependidikan dan Guru

NO Nama Status Bidang Mata
Guru Sertifikasi Pelajaran
1. Kasimin S.Pd PNS Pengetahuan -
Alam ( [PA
Terpadu,
Fisika )
2. Dra. Nur Sutjiati PNS - Matematika
M.Si
3. Yuli Soehasta PNS Guru IPS IPS
N.R, S.Sos
4. Indinah, M.Pd PNS - IPA
5. | Imam Sujono S.Pd PNS - Matematika
6. Drs.Mulyadi PNS - IPS
M.M.
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7. Rini Aswinarti PNS - Bahasa
S.Pd Inggris
8. Uun Ratnawati PNS - IPA
M.Si
9. Yunaini Rofiqoh PNS - Bahasa
S.Pd Daerah
(Jawa)
10. | Uri Pinasih S.Pd PNS - PKN
11. | Susi Purwaningsih PNS 217 Seni
S.Pd ( Kesenian Budaya
dan Budaya
)
12. | Lilik Martini S.Pd PNS - PKN
13. Dra. Wahyu PNS - Bahasa
Martiningsih M.Si Indonesia
14. | Hery Andriansyah PNS - IPA
S.Pd
15. Andini Shinta - - Seni
Kurniawati Budaya
16. Ida Nurmayanti - - PKN
S.Pd
17. Nihayah S.Pd - - Seni
Budaya
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18. Muhammad - Matematika
Shobar S.Pd
19. Mahrijani S.Pd - Bahasa
Inggris
20. Idayatiningtyas IPA Bahasa
M.Pd Indonesia
21. Anaa Qurrotul - Pendidikan
A’yun Fithriyani Agama
S.Pd Islam dan
Budi
Pekerti
22. Deny Cahyono - Bahasa
S.Pd Daerah
(Jawa)
23. Fita Fathonah - Bahasa
S.Pd Daerah
(Jawa)
24, In’ami S.Pd.I - Pendidikan
Agama
Islam dan
Budi
Pekerti
25. Maryanto S.Sos - -




26.

Rieke Mei Sita W

S.Pd
27. | Susi Susanti S.Th - Pendidikan
Agama
Kristen dan
Budi
Pekerti
28. Vicky Dewi - Prakarya
Andieni S.Pd
29. Aditya Nur - -
Chakim S,Pd
30. | Eman Sudirman Pendidikan | Pendidikan
M.Pd Agama Agama
Islam Islam dan
Budi
Pekerti
31. | Siti Aisyah Tong - Prakarya
S.Pd
32. Herlina - -
Purnamawati M.M
33. Sulastri M.S1 Guru BK -
34. Dra. Winarsih Bahasa -

M.Si

Indonesia




35. | Trimadyo Warso - - Penjas
Ananto Putro S.Pd Orkes
36. Dwi Endang - - -
Prihatin S.Pd
37. Dewi Kristanti - - -
M.Si
38. Drs. M. Maturi - IPS IPS
39. | Dra. Suparti M.M - - -
40. Mariyono S.Pd - 157 -
( Bahasa
Inggris )
41. | Tri Hadi Tjahjono - PJOK Penjas
S.Pd Orkes
42. | Junaenik Latiefah - - Bahasa
Gunairawati S.Pd Inggris
43. | Sri Wahyuni S.Pd - - -
44. Wilujeng Nur CPNS - BK
Pratiwi S.Pd
1)  Jumlah 44
2)  PNS 14
3) CPNS 1
4) GTT 0
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S)
6)
7)

8)

b. Jumlah Siswa

GTY 0
OS 0
Sertifikasi 10

Belum Sertifikasi 34

Jumlah rombongan belajar atau siswa per kelas adalah sebaga

berikut :

Tabel 1.2 : Jumlah Siswa SMP Terbuka 25 Surabaya

Nama Alamat SMP Kelas | Kelas | Kelas Jumlah
Lembaga Terbuka 25 VII VIII IX Keseluruhan
SMP JIn. 18 20 31 69
Terbuka Simomulyo
25 No. 25
Surabaya Kec.
Sukomanungg
al Kota
Surabaya
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5. Sarana dan Prasarana

Seperti data yang telah peneliti paparkan di atas, bahwasanya sarana
dan prasarana ataupun fasilitas yang digunakan untuk terselenggaranya
kegiatan belajar mengajar di SMP Terbuka 25 ini adalah sama dengan
yang digunakan oleh SMP Induk. Jadi, segala fasilitas sekolah yang
digunakan oleh siswa SMP Induk, dapat pula digunakan oleh siswa SMP
Terbuka.

Sarana dan prasarana SMP Induk yang juga berarti sarana dan

prasarana SMP Terbuka adalah sebagai berikut :

Tabel 1.3 : Data Sarana dan Prasarana

No. Jenis Nama Jumlah
1. Sarana Meja Siswa 600 Unit
2. Sarana Kursi Siswa 600 Unit
3. Sarana Meja Guru 50 Unit
4. Sarana Kursi Guru 50 Unit
5. Sarana Meja TU 15 Unit
6. Sarana Kursi TU 15 Unit
7. Sarana Papan Tulis 30 Unit
8. Sarana Lemari / Filling 35 Unit

Cabinet
9.. Sarana Komputer TU 5 Unit
10. Sarana Printer TU 6 Unit
11. Sarana Alat Peraga IPS 30 Unit




12.

Sarana

Foto Copy

1 Unit

13.

Sarana

Komputer

75 Unit

14.

Sarana

Buku Pegangan

Guru PPKN

10 Unit

15.

Sarana

Buku Pegangan

Guru Agama

9 Unit

16.

Sarana

Buku Pegangan
Guru Bahasa
dan Sastra

Indonesia

15 Unit

17.

Sarana

Buku Pegangan

Guru Bahasa

Inggris

18 Unit

18.

Sarana

Buku Pegangan
Guru
Pendidikan

Jasmani

12 Unit

19.

Sarana

Buku Pegangan
Guru

Matematika

18 Unit

20.

Sarana

Buku Pegangan

Guru IPA

30 Unit

21.

Sarana

Buku Pegangan

24 Unit
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Guru IPS

22.

Sarana

Buku Pegangan
Guru Sejarah

Budaya

9 Unit

23.

Sarana

Buku Pegangan
Guru Teknologi
Informasi

Komunikasi

6 Unit

24.

Sarana

Buku Pegangan
Siswa
Pendidikan

Agama

980 Unit

25.

Sarana

Buku Pegangan
Siswa Bahasa
dan Sastra

Indonesia

980 Unit

26.

Sarana

Buku Pegangan

Siswa Bahasa

Inggris

980 Unit

27.

Sarana

Buku Pegangan
Siswa

Matematika

980 Unit

28.

Sarana

Buku Pegangan

980 Unit
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Siswa IPA

29. Sarana Alat Peraga 15 Unit
Pendidikan
Agama
30. Sarana Alat Peraga 100 Unit
Pendidikan
Jasmani
31. Sarana Alat Peraga 30 Unit
IPA
@D | Prasarana Koperasi/Toko 7 Unit
33. Prasarana Ruang UKS 1 Unit
34. Prasarana Ruang BP/BK 1 Unit
35. Prasarana Laboratorium 1 Unit
Komputer
36. Prasarana Ruang 1 Unit
Perpustakaan
37. Prasarana Laboratorium 1 Unit
IPA
38. Prasarana Laboratorium 1 Unit
Multimedia
39. Prasarana Koperasi/Toko 1 Unit
40. Prasarana Ruang Serba 1 Unit
Guna/Aula
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B. Penyajian Data atau Hasil Temuan

1.

Kepemimpinan di SMP Terbuka 25 Surabaya

a.  Emaslim (educator, manajer, administrator, supervisor, leader,

innovator, motivator)

Hasil data dalam penelitian ini dipaparkan secara tematik,
mengikuti aspek-aspek peran atau fungsi kepala sekolah itu sendiri,
beserta implementasi Manajemen Berbasis Sekolah yang menjadi
fokus dari penelitian ini. Selanjutnya, seluruh penyajian data
dihasilkan melalui observasi berperan serta, wawancara/interview
secara mendalam serta dokumentasi.

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan data dan temuan
hasil penelitian secara deskriptif, temuan penelitian yang dihasilkan
oleh instrumen penelitian. Beberapa temuan yang berkaitan dengan
kepemimpinan di SMP Terbuka 25 Surabaya, implementasi MBS,
serta peran pemimpin (kepala sekolah) dalam implementasi MBS.

Dalam sesi wawancara/interview Bapak Kasimin selaku
kepala sekolah mengemukakan bahwa “Saya bekerja, memimpin
sekolah ini merupakan tugas dan tanggung jawab dari Negara, jadi
saya harus bersungguh-sungguh dalam mengemban amanah ini.
kemudian dalam kepemimpinan saya, saya sendiri cenderung lebih
banyak memberikan contoh dari pada berbicara atau memberikan

instruksi. Dikarenakan saya ingin para guru dan pegawai pendidikan
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semuanya dapat bekerja mandiri tanpa ada ketergantungan dari saya,
kan saya memimpin sekolah hanya 3 tahun. Dan terakhir saya ingin
hadirnya saya disini yang sebentar dan sementara ini dapat
memberikan perubahan yang berarti, seperti dalam hal manajerial
dan administrasi sekolah”.”

Lebih lanjut, peneliti mengamati bahwa Bapak Kasimin
merupakan seorang kepala sekolah yang memiliki kharisma
tersendiri, hal itu tercermin dari bagaimana beliau memberikan
contoh tauladan kepada para warga sekolah, khususnya kepada para
guru dan karyawan. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Uun
Ratnawati bahwa “Bapak (kepala sekolah) ini sangat luar biasa
dalam memimpin sekolah, beliau selalu memberikan contoh-contoh
perbuatan yang mendidik, seperti selalu datang lebih awal,
berpakaian yang rapi, dan cara menyelesaikan masalahnya yang ada
di sekolah dengan kepala dingin, tak pernah sampai marah-marah,
dan kalau dilihat-lihat beliau merupakan sosok pemimpin yang
transformatif”.”

Kemudian Bapak Eman Sudirman sebagai koordinator guru
pendidikan agama islam juga mengemukakan bahwa “Bapak (kepala
sekolah) hebat dia, beliau kelihatannya sangat mengerti sistem-
sistem manajerial, dan memperbaiki kedisiplinan, manajemen dan

administrasi di sekolah, dan satu lagi beliau sangat peduli dengan

"#Wawancara dengan Kasimin S.Pd selaku kepala sekolah pada tanggal 21 September 2019
"SWawancara dengan Uun Ratnawati M.Si selaku Waka Kurikulum pada tangal 13 September

2019
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keadaan guru-guru dan pegawai, bisa bekerja sama dengan siapapun
juga di sekolah dengan baik. Sosok pekerja keras dan kerjanya itu
cepat”.’®
Selanjutnya merupakan temuan bagaimana Bapak Kasimin
selaku kepala sekolah SMP Terbuka 25 Surabaya dalam
menjalankan fungsinya. Peneliti paparkan di bawah ini.
1) Kepala Sekolah Sebagai Educator
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang educator di
sekolah, kepala sekolah menjalankan beberapa hal, yakni
pertama, melaksanakan sosialisasi kepada guru dan seluruh
tenaga kependidikan yang terlibat di sekolah, jika ada program-
program baru dari Dinas Pendidikan Kota Surabaya, kedua,
memberikan contoh pembuatan RPP (rencana kegiatan
pembelajaran) kepada guru, seperti bagaimana ketentuan
pembuatan RPP sesuai dengan aturan dari BNSP (Badan
Nasional Sertifikasi Profesi).”” Keterbatasan waktu sering kali
menjadi kendala dalam interaksi antara guru dan kepala sekolah,
maka kepala sekolah sendiri selalu mensisipi dengan beberapa
hal yang guru perlu kuasai.
Sedangkan Ibu Uun Ratnawati mengemukakan bahwa

“Beliau (kepala sekolah) sebagai sumber tempat bertanya ketika

76 Wawancara dengan Eman Sudirman M.Pdi selaku guru agama pada tangal 14 September 2019
77 Wawancara dengan Indinah S.Si., M.Pd selaku staff kepala sekolah pada tanggal 21 September

2019
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ada kesulitan tentang perangkat pembelajaran, cara mengatasi
siswa dengan baik dan benar.”®

Peneliti sendiri mengamati bahwa sosok kepala sekolah
sendiri melakukan pengembangan model pembelajaran di
sekolah, seperti halnya dalam suatu rapat yang dihadiri oleh
seluruh pembina ekstrakurikuler dengan kepala sekolah, beliau

selalu memberikan ide serta gagasan mengenai program atau

model pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.

2) Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Dalam menjalankan fungsi sebagai manajer, kepala
sekolah menjalankan beberapa hal, yang pertama, menempatkan
sumber daya manusia sesuai dengan kemampuan dan
kompetensinya masing-masing, kedua, pengambilan kebijakan
tentang pengisian jurnal harian bagi guru, tenaga kependidikan,
dan seluruh pegawai sekolah. Jurnal yang berisikan tentang
aktivitas harian apa saja yang dilakukan oleh guru dan seluruh
tenaga kependidikan. Dan selanjutnya jurnal tersebut
dikumpulkan serta dilaporkan kepada kepala sekolah setiap satu
minggu sekali.

Untuk guru sendiri juga ada jurnal mengajar, ditulis secara

manual. Seperti meninggalkan kelas atau tidak. Keseluruhan

8 Wawancara dengan Uun Ratnawati M.Si selaku WakaKurikulum pada tangal 13 September
2019
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3)

4)

jurnal tersebut diteliti oleh kepala sekolah, sehingga dapat
diketahui seberapa efektif guru tersebut ada di kelas. Sebagai
salah satu pembina ekstrakurikuler di SMP Terbuka 25 Surabaya

ini, peneliti juga melakukan pengisian jurnal harian tersebut.

Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
administrator selalu memberikan arahan kepada para guru dan
tenaga kependidikan agar tertib administrasi. Berkaitan dengan
administrasi yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah selalu
memeriksa perangkat pembelajaran guru. Setelah melakukan
pemeriksaan administrasi mengajar tersebut, barulah kepala
sekolah melaksanakan supervisi ke dalam kelas. Lalu ditindak

lanjuti hasil supervisi tersebut.”

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kepala menjalankan fungsi sebagai supervisor, salah
satunya dengan melakukan kegiatan supervisi kepada para guru,
termasuk administrasi mengajar, cara mengajar di kelas, lalu
kepala sekolah juga melakukan kegiatan monitoring terhadap

kinerja tenaga kependidikan.®
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Kepala Sekolah Sebagai Leader

Dalam melaksanakan fungsi sebagai pemimpin atau
leader, kepala sekolah memberikan teladan kepada seluruh
warga sekolah pada umumnya, terkhusus kepada guru-guru dan
seluruh pegawai sekolah dengan cara disiplin waktu, setiap
harinya, hampir tidak pernah kepala sekolah datang terlambat.

Menurut keterangan Ibu Indi “beliau (kepala sekolah)
selalu datang sebelum waktunya, biasanya beliau sampai di
sekolah pada pukul 06.10, lalu kaitannya dengan kegiatan kerja
bakti yang dilaksanakan oleh tenaga kependidikan, kepala
sekolah juga turut hadir disitu, jadi bukan hanya sekedar

memberi perintah, akan tetapi juga memberi contoh.®!

Kepala Sekolah Sebagai /nnovator

Kepala sekolah melaksanakan fungsinya sebagai
innovator melalui kegiatan perubahan, dalam artian belum ada
kegiatan tersebut pada masa kepemimpinan sebelum kepala
sekolah yang sekarang. Seperti, jam sholat dhuha berjama’ah di
sekolah, pada mulanya sholat dhuha dilaksanakan saat jam
istirahat sekolah, akan tetapi, semenjak bapak Kasimin S.Pd

menjabat sebagai kepala sekolah, maka jam sholat dhuha
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berjama’ah dilaksanakan pada jam pertama, sebelum seluruh
rangkaian kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di sekolah.

Temuan selanjutnya yakni, terbentuknya REMAS (remaja
masjid) di SMP Terbuka 25 Surabaya. Remas sendiri diharapkan
sebagai motor atau ujung tombak kegiatan-kegiatan yang
khususnya berkaitan erat dengan pendidikan agama islam dan
budi pekerti. Dan mengambil kebijakan pengurangan
penggunaan plastik. Kantin sekolah tidak boleh menggunakan
wadah ataupun sesuatu yang dijual berbahan plastik, seperti
kresek, jajan kemasan, dan lain sebagainya. Sehingga sampah
plastik sekarang banyak berkurang di sekolah.
Kepala Sekolah sebagai Motivator

Untuk menjalankan fungsi sebagai motivator, kepala
sekolah melaksanakan dengan cara setiap ada kegiatan kerja
bakti di sekolah, beliau selalu datang dan ikut bekerja. Hal
tersebut menimbulkan motivasi tersendiri bagi para guru, tenaga
kependidikan, khususnya untuk seluruh warga sekolah.

Kemudian setiap jum’at minggu terakhir, beliau (bapak
kepala sekolah) memberikan hadiah atau syukuran bagi guru-
guru atau tenaga kependidikan yang sedang berulang tahun

dalam satu bulan, seperti makan bersama secara sederhana, tiup
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lilin, potong kue®> Hal semacam ini diharapkan akan

mempererat hubungan antar teman kerja.

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Dalam menjalankan seluruh fungsinya di atas, kepala sekolah
memiliki beberapa faktor pendukung serta penghambat. Ibu Indi
selaku staff kepala sekolah dan yang mewakili kepala sekolah dalam
memberikan keterangan kepada peneliti mengemukakan bahwa
faktor penghambatnya adalah terkadang muncul kekurangan
komitmen diantara para guru dan tenaga kependidikan dalam bekerja
atau melaksanakan program yang telah dirancang, hubungannya
dengan etos kerja.% Lalu untuk faktor pendukungnya, merupakan
hubungan yang harmonis antara kepala sekolah dengan Dinas
Pendidikan setempat, orang tua siswa, para guru, dan tenaga
kependidikan, sehingga membuat kepala sekolah dapat menjalankan

seluruh fungsi serta dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
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2. Implementasi MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) di SMP Terbuka
25 Surabaya
a.  Implementasi Komponen-komponen MBS
SMP Terbuka 25 Surabaya merupakan sekolah yang berinduk
kepada SMP Negeri 25 Surabaya, dan berada dalam satu naungan
kepala sekolah. Sehingga implementasi MBS di SMP Induk juga di
aplikasikan pada SMP Terbuka. Untuk temuan hasil penelitian dari
implementasi komponen-komponen MBS yang menjadi fokus dari
penelitian ini, peneliti deskripsikan sebagai berikut :
1) Implementasi Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran
Dalam mengaplikasikan kurikulum serta program
pengajaran di SMP Terbuka 25 Surabaya ini, durasi per jam mata
pelajaran di kelas terbuka berbeda dengan di SMPN 25 Surabaya,
misalkan jam pelajaran matematika di terbuka hanya 3 jam, akan
tetapi di sekolah induk 5 jam pelajaran, lalu para siswa SMP
Terbuka ini mendapatkan pinjaman buku dari sekolah, untuk
selanjutnya bisa belajar mandiri di luar kelas.
Sementara itu untuk kurikulum yang digunakan di sekolah
terbuka ini adalah K13, sama dengan kurikulum yang digunakan

pula oleh sekolah induk. Temuan selanjutnya adalah sekolah
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3)

terbuka ini mengunakan muatan lokal bahasa daerah ( Bahasa
Jawa )3
Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan

Untuk implementasi manajemen tenaga kependidikan
sendiri, perlu diketahui bahwasanya, saat ini kepala sekolah di
SMP Terbuka 25 Surabaya tidak bisa merekrut guru ataupun
pegawai sendiri, dikarenakan semuanya sudah di atur atau
disediakan oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya. Sehingga
ketika ada salah satu guru ataupun pegawai tenaga kependidikan
yang tiba masa pensiun, maka sekolah hanya bisa menunggu
sumber daya manusia yang nantinya akan ditugaskan oleh Dinas
Pendidikan setempat untuk mengabdi dan bekerja di SMP
Terbuka 25 Surabaya.
Implementasi Manajemen Kesiswaan

Untuk temuan hasil penelitian manajemen kesiswaan di
SMP Terbuka 25 Surabaya ini seperti yang dipaparkan oleh Waka
Kesiswaan bahwasanya “untuk kesiswaan, dalam manajemen
kesiswaan dibagi menjadi beberapa unit, yang pertama, unit
peningkatan prestasi, kedua, unit pembinaan administrasi, ketiga,

unit pembinaan organisasi siswa. Masing-masing unit dibina oleh
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satu orang staff untuk mengajarkan mengenai beberapa kegiatan
kesiswaan.®

Kemudian untuk para siswa sendiri diberikan kebebasan
untuk mengekspresikan dirinya dalam peningkatan kemampuan
life skill mereka. Sementara itu untuk penerimaan murid baru di
SMP terbuka ini sangat mempertimbangkan beberapa aspek
seperti ; usia, ekonomi keluarga dan yang paling penting adalah
benar-benar anak yang ingin sekolah, serta didukung juga oleh
kedua orang tua calon siswa. Penerimaan murid baru dilakukan
tanpa tes, akan tetapi jumlah murid baru dibatasi hanya 25 peserta
didik, hal ini dimaksudkan agar sekolah lebih fokus dalam
membimbing dan mendidik.
Implementasi Manajemen Keuangan dan Pembiayaan

Temuan selanjutnya mengenai manajemen keuangan dan
pembiayaan di SMP Terbuka 25 Surabaya, sumber dana sekolah
ini adalah murni dari BOSDA (Bantuan Operasional Sekolah
Daerah). Sedangkan untuk para murid dan wali murid tidak
dibebankan biaya mandiri sama sekali, bahkan untuk murid baru
sekolah ini mendapatkan seragam dari sekolah, buku, dan

peralatan untuk bersekolah lainnya. Dan pada setiap akhir tahun

serta awal tahun baru, sekolah mengadakan rapat laporan
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pertanggung jawaban pengeluaran keuangan dan penyusunan
anggaran sekolah.
5) Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam hal implementasi manajemen sarpras, Waka Sarpras

13

SMP Terbuka 25 Surabaya mengemukakan bahwa untuk
manajemen sarana dan prasarana di sekolah itu ada 2, yakni
belanja modal dan belanja habis modal, sedangkan untuk belanja
modal sudah ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya,
contohnya : meja, kursi dan peralatan yan diperlukan oleh sekolah
itu dipenuhi oleh Dinas Pendidikan setempat. Sedangkan untuk
belanja habis modal itu sekolah sendiri melalui BOPDA (Bantuan
Operasional Daerah) atau BOPNAS (Bantuan Operasional
Nasional) yang sudah dianggarkan.®

Kemudian hal diatas harus dilaporkan melalui SIMBAS
(perangkat sarana habis modal yang berasal dari Dinas
Pendidikan setempat). Dalam hal pemenuhan sarana dan
prasarana pendidikan, sekolah saat ini sedang melakukan renovasi
gedung sekolah dan penambahan 20 ruangan baru.

6) Implementasi Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

SMP Terbuka 25 Surabaya dalam mengimplementasikan

manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat, sekolah jarang

melibatkan masyarakat sekeliling sekolah dalam hal kaitannya
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dengan pendidikan yang ada di sekolah sendiri, berbeda lagi
ketika saat ini sekolah sedang melakukan tahap pembangunan
gedung, sekolah berkomunikasi dengan RT serta RW setempat
untuk keperluan perizinan alat-alat berat, perihal pemberitahuan.

Kemudian untuk interaksi dengan wali murid, setiap awal
ajaran baru diundang untuk mengikuti sosialisasi di sekolah.
Dalam perancangan tata tertib, ataupun dalam pembinaan ketika
ditemukan error, wali murid juga dilibatkan.
Impelementasi Manajemen Layanan Khusus

Dalam manajemen layanan khusus, sekolah sudah
memenuhi 8 standar pendidikan dan melakukan sesuai dengan
SOP yang ada.’” Hal ini dibuktikan dengan akreditasi sekolah itu
sendiri. Pemenuhan pelayanan dari sekolah sendiri mencakup,
pemberdayaan ketrampilan siswa di SMP Terbuka, ketika ada
siswa yang dirasa kekurangan dalam hal pemenuhan peralatan
sekolah, seragam dan sejenisnya, maka sekolah berkewajiban
mengarahkan dan membantu. Orientasinya, pihak sekolah
menginginkan, dengan pemenuhan pelayanan tersebut dapat
meningkatkan nilai rata-rata ujian para siswa dan siswi SMP

Terbuka 25 Surabaya.
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3. Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya
a.  Peran Kepala Sekolah dalam Tiap-tiap Komponen MBS
Selain menjalankan fungsinya sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, innovator, serta motivator, kepala
sekolah juga berperan dalam implementasi setiap komponen-
kompone MBS. Berikut ini hasil temuan peneliti mengenai peran
kepala sekolah dalam  implementasi komponen-komponen
manajemen berbasis sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya,
diantaranya adalah :

1) Peran kepala sekolah dalam manajemen kurikulum dan program
pengajaran, Ibu Uun Ratnawati mengemukakan bahwa kepala
sekolah berperan sebagai pemberi validasi dari seluruh program
dari bagian kurikulum yang diajukan kepada kepala sekolah,
bukan hanya memberikan validasi, akan tetapi juga memberi
arahan serta tambahan terkait program-program dari bagian
kurikulum.®®

2) Peran kepala sekolah dalam tenaga kependidikan, para guru serta
tenaga kependidikan dianjurkan oleh kepala sekolah sebagai
tutor sebaya, meskipun tua ataupun muda tidak buta IT
(informasi dan teknologi), selain itu kepala sekolah juga

mengadakan pelatihan /7 bagi para guru serta tenaga
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4)

5)

kependidikan, akan tetapi, kepala sekolah sangat menekankan
pentingnya tutor sebaya tersebut.®

Peran kepala sekolah dalam kesiswaan, kepala sekolah bertugas
menyeleksi, menerima program-progam kesiswaan, lalu
memberikan dukungan baik moril serta materil, moril artinya
kepala sekolah mensosialisasikan program kesiswaan kepada
seluruh guru, sedangkan untuk materil, program dari kesiswaan
yang telah divalidasi oleh kepala itu dimasukkan ke dalam
program pendanaan setiap tahunnya.”

Peran kepala sekolah dalam manajemen keuangan dan
pembiayaan, disini kepala sekolah bertugas memonitoring serta
mengevaluasi agar laporan pertanggungjawaban keuangan sesuai
dengan yang telah ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota
Surabaya.

Peran kepala sekolah dalam sarana dan prasarana, kaitannya
dengan sarpras, kepala sekolah bertugas melakukan monitoring
setiap saat, serta kebersihan di lingkungan sekolah, seperti kepala
sekolah menerapkan kebijakan mengadakan lomba kebersihan
kelas setiap minggu, kelas yang kotor akan diberi bendera hitam,

sedangkan untuk kelas yang bersih akan diberi bintang emas, hal
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ini dimaksudkan agar fasilitas sekoah yang ada di dalam kelas
khususnya bisa terawat dengan baik.”!

6) Peran kepala sekolah dalam hubungan sekolah dengan
masyarakat, kepala sekolah bertugas memberikan sosialisasi
kepada orang tua siswa terkait tata tertib serta program dari
sekolah, hal itu selalu disampaikan oleh kepala sekolah sendiri
setiap ada pertemuan dengan wali murid. Seperti apa yang
dikemukakan oleh salah satu wali murid di SMP Terbuka 25
yakni, “yang saya tahu Pak Kasimin itu orangnya ramah dan
murah senyum, tiap wali murid diundang untuk sosialisasi
misalnya, itu beliau selalu datang dan menyambut wali murid
mas, pernah menanyakan kepada saya bagaimana perkembangan
anak saya ketika dirumah atau ditempat kerja.*?

7) Peran kepala sekolah dalam layanan khusus, disini kepala
sekolah berperan dalam memonitoring serta memenuhi fasilitas
sekolah, agar para siswa dapat belajar dengan semangat, guru-
guru serta tenaga kependidikan juga dapat bekerja dengan
semangat, seperti peningkatan jaringan wifi di ruang guru, dan

tenaga kependidikan, lalu untuk siswa sendiri, tersedianya
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komputer dan LCD di masing-masing kelas sebagai sarana untuk

mendukung kegiatan pembelajaran.®?

C. Analisis Data

1. Kepemimpinan di SMP Terbuka 25 Surabaya

a

Emaslim (educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
innovator, motivator)

Setelah di atas peneliti menguraikan temuan dari penelitian ini,
maka pada bagian ini, peneliti akan menguraikan analisis dari hasil
temuan penelitian dengan teori yang peneliti gunakan.

Boone dan Kurtz dalam Panji Anoraga dan Sri Suyati
mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kegiatan memotivasi orang
lain atau menyebabkan orang lain melakukan tugas tertentu dengan
tujuan  mencapai  tujuan  spesifik.”* Sedangkan  Sudaryono
mengemukakan beberapa rumusan kepemimpinan, yang salah satunya
menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang telah
ditentukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan
memberi arah kepada individu atau kelompok yang tergabung di dalam
wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.”” Jadi pada hakikatnya kepemimpinan adalah seni serta

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi, membimbing,

93 Wawancara dengan Indinah S.Si., M.Pd selaku staff kepala sekolah pada tanggal 21 September

2019

%4 Sudaryono, Konsep Leadership Teori dan Praktek Kepemimpinan, ( Jakarta, Lentera Imu

Cendekia, 20
% Ibid, hlm 8

14), him 7

91



mengarahkan orang lain atau anak buahnya untuk mencapai tujuan
bersama yang telah disepakati atau ditetapkan.

Kaitannya dengan peran atau fungsi dari kepala sekolah Dinas
Pendidikan (Depdikbud) dahulu telah menetapkan bahwa kepala
sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai educator,
manajer, administrator, dan supervisor (EMAS), dalam perkembangan
selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader,
innovator, dan motivator di sekolahnya, dengan demikian dalam
paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya
harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator,
supervisor, leader, innovator, motivator (EMASLIM).*®

Dari hasil wawancara, teori dan observasi pada bagian
sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Kepala sekolah dalam menjalankan peran sebagai educator sudah
cukup baik, dan sesuai dengan teori yang telah peneliti paparkan
di atas. Ide dan gagasan baru mengenai pengembangan
pembelajaran selalu dikomunikasikan kepada para guru dengan
cara yang tepat dan di waktu yang tepat pula.

2. Dalam melaksanakan fungsi sebagai manajer, kepala sekolah
menjalankannya dengan sangat baik, bahkan dari hasil temuan

wawancara dengan salah satu guru mengemukakan bahwa kepala

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hlm 97-98
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sekolah merupakan sosok yang sangat manajerial, terlihat dari
beberapa kebijakan seperti pengisian jurnal harian guru, dan
penempatan sumber daya manusia dibidang keahlian masing-
masing.

Kepala sekolah dalam menjalankan peran sebagai administrator
terbilang juga baik, terlihat pada saat memberikan arahan kepada
para guru dan tenaga kependidikan untuk tertib administrasi.
Kepala sekolah menjalankan perannya sebagai supervisior juga
dengan sangat teliti, mulai dari melaksanakan kegiatan supervisi
kepada para guru, termasuk pemeriksaan administrasi mengajar.
Sebagai seorang /eader, kepala sekolah menjalankan fungsi yang
satu ini dengan sangat hati-hati, karena semua dimulai dari hal
yang kecil, seperti berangkat lebih pagi, dan memberikan teladan
baik untuk guru, pegawai, dan umumnya kepada seluruh warga
sekolah.

Kepala sekolah telah melaksanakan fungsi sebagai innovator
dengan sangat baik, banyak hal dan kebijakan edukatif yang
diimplementasikan pada masa periode kepemimpinan kepala
sekolah yang sekarang berjalan dengan efektif, seperti berdirinya
organisasi remaja masjid sekolah.

Sebagai motivator, kepala sekolah menjalankan fungsi ini dengan

cukup baik, motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah lebih
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bersifat action, dan berkaitan erat dengan teladan budi pekerti
yang baik dan diberikan secara terus menerus berkelanjutan.
Dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah di SMP
Terbuka 25 Surabaya pada umumnya sudah cukup baik, dan
merupakan kepemimpinan transformatif yang dapat menginspirasi
perubahan kearah yang lebih baik bagi warga sekolah umumnya,
khususnya bagi guru-guru dan karyawan, serta kepala sekolah juga
telah menjalankan fungsi dan pekerjaannya dengan cukup baik pula,
akan tetapi masih ada unsur yang perlu mendapatkan perhatian dari
sosok kepala sekolah, dari pengamatan peneliti di lapangan, bahwa
beberapa guru serta tenaga kependidikan masih ada yang belum bisa
mengikuti ritme cara kerja kepala sekolah yang cenderung pekerja
keras, dan cepat. Seperti saat kepala sekolah memberikan deadline
pembuatan serta pengumpulan RPP kepada guru untuk diperiksa dan
divalidasi, akan tetapi yang terjadi banyak para guru yang belum
menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan deadline hari dan tanggal
yang telah ditentukan, selain itu, jurnal harian yang harusnya seluruh
guru dan tenaga pendidikan di sekolah sudah mendapatkan serta
mengisi jurnal tersebut setiap hari, malah ada beberapa guru pembina
ekstrakurikuler yang baru saja mendapatkan jurnalnya 2 bulan setelah
hari aktif dimulainya ajaran baru periode 2019-2020.
Semua rekomendasi peneliti di atas sangat erat kaitannya

dengan cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya untuk
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melaksanakan dan menjalankan pekerjaan sesuai dengan apa yang
telah disepakati bersama, serta dalam menjalankan fungsi kepala

sekolah itu sendiri sebagai educator.

2. Implementasi MBS di SMP Terbuka 25 Surabaya

a.

Implementasi Komponen-komponen MBS

Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah suatu ide tentang
pengambilan keputusan pendidikan yang diletakkan diposisi yang
paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah.’’ Dalam pengertian
lain, disebutkan pula bahwa manajemen berbasis sekolah adalah
bentuk manajemen yang memberikan otonomi yang lebih besar
kepada kepala sekolah dalam mengambil keputusan yang partisipatif
yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah untuk
meningkatkan mutu sekolah.”® Dari pengertian beberapa ahli di atas,
peneliti sendiri dapat menyimpulkan bahwa manajemen berbasis
sekolah merupakan upaya pengambilan keputusan serta kebijakan
operasional pendidikan yang dilakukan oleh sekolah, masyarakat
sekitar sekolah, wali murid, serta stakeholder terkait, untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Lebih lanjut E. Mulyasa mengemukakan bahwa manajemen

berbasis sekolah memiliki komponen-komponen yang sangat

7 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hlm 33

%8 Asbin Pasaribu, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Pencapaian Tujuan
Pendidikan Nasional di Madrasah,” Jurnal EduTech, vol.3 no.1 (Maret 2017): Hal 18.
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berkaitan erat dengan kepemimpinan serta kebijakan kepala sekolah
itu sendiri. Komponen dari pada MBS yakni, pertama, Manajemen
Kurikulum dan Program Pengajaran, kedua, Manajemen Tenaga
Kependidikan, ketiga, Manajemen Kesiswaan, keempat, Manajemen
Keuangan dan Pembiayaan, kelima, Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan, keenam, Manajemen Hubungan Sekolah dengan
Masyarakat, dan ketujuh, Manajemen Layanan Khusus.

Dari hasil wawancara/interview, observasi, dan teori, peneliti
menyimpulkan bahwasanya implementasi komponen-komponen
manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMP Terbuka 25 Surabaya,
sudah cukup baik, pihak sekolah telah berusaha mengimplementasikan
komponen-komponen MBS dengan baik. Akan tetapi pihak sekolah
sangat disarankan untuk memberikan perhatian kepada salah satu
komponen dari MBS itu sendiri, yakni pada manajemen hubungan
sekolah dengan masyarakat.

Dari pengamatan peneliti, interaksi pihak sekolah dengan
masyarakat sekitar dalam hal yang erat kaitannya dengan peningkatan
kualitas mutu pendidikan di sekolah itu sendiri sangat minim, ada
interaksi tapi pada saat tertentu saja, seperti ketika sekolah sekarang
sedang tahap renovasi dan pembangunan gedung sekolah, itupun
hanya terkait dengan izin pemberitahuan saja. Padahal akan jauh lebih
baik jika masyarakat sekeliling sekolah, termasuk ketua RT, RW, serta

tokoh masyarakat setempat dilibatkan untuk dapat memberikan ide
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ataupun gagasan dalam rangka meningkatkan kualitas mutu

pendidikan di SMP Terbuka 25 Surabaya.

3. Peran Kepemimpinan dalam Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya

a. Peran Kepala Sekolah dalam Tiap-tiap Komponen MBS
Peran seorang kepala sekolah sangatlah urgent dalam kaitannya
mengelola serta meningkatkan kualitas mutu pendidikan di sekolahnya
sendiri. Dalam kaitannya dengan implementasi manajemen berbasis
sekolah, E. Mulyasa merumuskan beberapa kriteria kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif dalam implementasi MBS sebagai berikut :

1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, lancar dan produktif.

2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan.

3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat,
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.

4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah.

5) Bekerja dengan tim manajemen.
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6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan.”

Sedangkan dari hasil wawancara, observasi dan teori, peneliti
menyimpulkan bahwa peran kepemimpinan dalam implementasi MBS
atau peran kepala sekolah dalam implementasi komponen-komponen
manajemen berbasis sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya sudah
cukup baik. Kepala sekolah sendiri telah sangat berperan dan berandil
cukup besar dalam implementasi tiap-tiap komponen dari MBS,
pengambilan keputusan, penerapan kebijakan serta pelaksanaan
program sudah dilaksanakaan dengan cukup baik. Akan tetapi,
berdasarkan pengamatan dari peneliti, akan sangat direkomendasikan
bagi kepala sekolah untuk meningkatkan intensitas komunikasi
dengan masyarakat sekeliling sekolah, tidak hanya dengan wali murid
atau komite sekolah saja. Dikarenakan unsur masyarakat sekitar dapat
menambah hal yang sangat positif kaitannya dengan implementasi
MBS, dan meningkatkan kualitas mutu pendidikan di SMP Terbuka

25 Surabaya.

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Keberhasilan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
manajemen berbasis sekolah tidak bisa lepas dari beberapa faktor yang

mempengaruhinya, terdapat faktor pendukung serta faktor

9 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 126
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penghambat. Diantara faktor-faktor pendukung bagi kepala sekolah

dalam implementasi MBS di SMP Terbuka 25 Surabaya adalah :

)

2)

Tenaga pendidik yang professional dibidangnya masing-masing,
dewan guru bina dan guru pamong di SMP Terbuka 25 Surabaya
sudah memenuhi standar nasional dengan berijazah S-1, dan
sebagian ada yang berijazah S-2 sesuai dengan bidangnya.

Sarana dan prasarana, untuk sarpras SMP Terbuka 25 sebagian
besar sama dengan sarana dan prasarana sekolah Induk.
Tersedianya masjid sekolah yang dapat menampung seluruh siswa
dan guru untuk sholat berjama’ah, laboratorium untuk mendukung
aktifitas pembelajaran siswa, perpustakaan, bahkan tersedia pula
mesin jahit yang dipergunakan untuk melatih ketrampilan siswa
SMP Terbuka 25 Surabaya

Sedangkan ada faktor penghambat bagi kepala sekolah dalam

menjalankan perannya untuk dapat mengimplementasikan MBS

dengan baik, berikut adalah faktor penghambat tersebut :

)

Tenaga Kependidikan, kaitannya dengan komitmen menyelesaikan
tugas atau pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
Dan terkadang kebijakan kepala sekolah dalam pelaksanaan
program pendidikan di sekolah ada beberapa tenaga kependidikan
yang kurang mendukung atau kurang menyukai, sehingga
berdampak kepada kinerja tendik tersebut saat dilibatkan dalam

pelaksanaan program yang sedang dilaksanakan.
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2) Wali Murid, kurangnya tingkat pengawasan orang tua terhadap
anak-anaknya, kaitannya dengan kenakalan siswa, karena memang
banyak siswa dan siswi SMP Terbuka ini dia sekolah sambil
bekerja. Kesibukan orang tua dalam beraktivitas, terkadang
sampai melupakan tugas mendidik anaknya sendiri, beranggapan
bahwa tugas mendidik adalah guru dan sekolah, apalagi anaknya
sudah bekerja, dianggap anaknya telah mampu untuk mengatur
pola hidup, termasuk dalam hal pendidikan. Akhirnya sang anak
pun kurang diperhatikan. Ada pula orang tua yang terlalu
memanjakan anaknya, sehingga apa saja yang dilakukan oleh

anaknya dibiarkan.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari proses penelitian yang peneliti laksanakan, mulai dari

penggalian data, pengumpulan data, penyajian data, hingga analisi data,

untuk mendapatkan hasil penelitian tentang Peran Kepemimpinan dalam

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya,

maka dapat diambil beberapa keseimpulan sebagai berikut :

1.

Kepemimpinan merupakan seni serta kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan orang lain atau anak
buahnya untuk mencapai tujuan bersama yang telah disepakati atau
ditetapkan. Pada implementasinya seorang kepala sekolah mempunyai
cara tersendiri dalam memimpin sekolahnya. Sehubungan dengan hal
itu, kepemimpinan kepala sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya sudah
baik, dan merupakan kepemimpinan transformatif yang dapat
menginspirasi para guru dan karyawan untuk sebuah perubahan kearah
yang lebih baik. Sedangkan cara Bapak Kasimin S.Pd selaku kepala
sekolah dalam mempengaruhi, membimbing serta mengarahkan
khususnya kepada para pegawai dan guru-guru, umumnya kepada
seluruh warga sekolah sangat memperhatikan karakter serta sifat dari

para tenaga pendidikan di bawah struktural kepemimpinannya. Kepala
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sekolah sendiri merupakan sosok motivator dengan menggunakan
tindakan, bukan hanya ucapan. Selain itu, hal yang perlu digaris
bawahi bahwa kepala sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya telah
menjalankan fungsinya sebagai EMASLIM (educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, innovator, motivator) dengan baik
pula, hal itu dibuktikan dengan banyak ditemukannya program atau
inovasi yang dinamis di sekolah ini, seperti : didirikannya REMAS
(remaja masjid) untuk siswa, kantin tanpa wadah plastik, kantin
kejujuran, sholat dhuha berjama’ah bagi yang muslim setiap pagi dan
berdo’a bersama bagi yang non muslim diikuti oleh seluruh warga
sekolah. Semua hal tersebut tentunya dibawah arahan dari kepala
sekolah.

Manajemen berbasis sekolah adalah upaya pengambilan keputusan
serta kebijakan operasional pendidikan yang dilakukan oleh sekolah,
dengan melibatkan seluruh warga sekolah, masyarakat sekitar sekolah,
wali murid, serta stakeholder terkait untuk meningkatkan mutu
sekolah. Sedangkan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah
di SMP Terbuka 25 Surabaya dilaksanakan dengan baik. Hal ini
dibuktikan dengan fasilitas sekolah yang memadai baik untuk siswa,
tenaga kependidikan, ataupun guru, serta pencapaian akreditasi A
adalah ukuran universal dan konkrit yang dapat menunjukkan bahwa

sekolah telah mampu untuk mengimplementasikan komponen-
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komponen dari MBS itu sendiri, serta menyelenggarakan pembelajaran
dengan baik dan benar.

Peran kepemimpinan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah
di SMP Terbuka 25 Surabaya dilaksanakan dengan baik.
Kepemimpinan Bpk. Kasimin sebagai kepala sekolah sangat berperan
penting dalam mengimplementasikan tiap-tiap komponen dari
manajemen berbasis sekolah. Hal ini dibuktikan dengan pembangunan
yang merata di sekolah, pemberdayaan tenaga kependidikan serta para
guru dalam penguasaan /7, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
skill kemampuan para tendik dan guru-guru itu sendiri, menganjurkan
para guru dan tendik sebagai tutor sebaya. Untuk wali murid,
dilibatkan secara berkala pada saat sosialisasi program sekolah, ajaran
baru, akhir tahun ajaran sekolah, diharapkan agar orang tua siswa juga
dapat memantau perkembangan anaknya dan memonitoring kinerja
sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan. Dan kebijakan
melaksanakan program yang banyak terkandung nilai-nilai disiplin dan
edukatif bagi siswa maupun guru serta pegawai, seperti : lomba
kebersihan kelas dan perorangan setiap minggu, dilaksanakan
pengisian jurnal kerja harian bagi guru dan tenaga kependidikan,
didirikannya kantin kejujuran bagi seluruh warga sekolah. Hal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja guru serta pegawai,
dan tentunya akan sangat berdampak kepada prestasi siswa dan

sekolah. Selain itu, akreditasi A juga memberikan indikasi kuat bahwa
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Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya

diimplementasikan dengan seksama.

B. Saran
Dari kesimpulan yang menjadi penutup dari hasil penelitian ini,
maka peneliti memberikan saran dalam Peran Kepemimpinan dalam

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Terbuka 25 Surabaya,

dengan harapan bahwa adanya perbaikan kedepan dan pihak sekolah

selaku penyelenggara pendidikan dijauhkan dari rasa cepat puas dengan
apa yang telah dicapai, yaitu :

1. Kepala sekolah SMP Terbuka 25 Surabaya. dapat menjadikan hasil
dari penelitian ini sebagai bentuk referensi untuk berinovasi dalam
mengaplikasikan kaidah Manajemen Berbasis Sekolah.

2. Para tenaga kependidikan, guru, karyawan dan seluruh warga sekolah
SMP Terbuka 25 Surabaya. lebih dapat memberikan dukungan kepada
kepala sekolah, serta lebih melibatkan masyarakat sekeliling sekolah
dalam Dbersinergi bersama-sama untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di SMP Terbuka 25 Surabaya.
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